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قِا لَّيا فَفَيْ مْ فَ ( ٣٠ )
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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah Kurangnya kesadaran 
keberagamaan siswa dan pengontrolan diri. Sebagian siswa MTs Negeri  Boyolali. 
Ketika sudah memasuki waktu sholat ,kebanyakan siswa tidak langsung menuju 
ke masjid.Sehingga guru harus menyuruh siswa untuk segera melaksanakan 
ibadah sholat. Bukan karena kesadaran mereka masing-masing. Siswa lelaki 
beralasan bahwa mereka sudah melaksanakan sholat padahal mereka pergi 
kekantin.Lalu yang perempuan beralasan bahwa, dia sedang menstruasi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui 1)Untuk mengetahui tingkat religiusitas 
siswa kelas VIII di MTs Negeri  Boyolali tahun 2016/2017. 2) Untuk mengetahui 
tentang efikasi diri siswa kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 
2016/2017 3)Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Boyolali dimulai dari bulan November 
2016 sampai dengan Desember 2016.Populasi dalam penelitian ini berjumah 381 
siswa dan jumlah sampel 195 siswa.Penelitian ini menggunakan teknik 
Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode angket. Uji 
coba instrumen menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Uji normalitas 
menggunakan metode Chi Kuadrat dengan hasil normal. Uji hipotesis 
menggunakan Korelasi person product moment, dikarenakan data 
berdistribusi normal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hubungan religiusitas dengan efikasi 
diri siswa dalam kategori sedang. Religiusitas Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada dalam kategori sedang sebanyak 95 
siswa atau 54,29%. Untuk kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 7,43%, dan 
yang berada pada kategori tinggi sebanyak 67 siswa atau 38,29%. Efikasi diri 
siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII sebagian besar berada 
dalam kategori rendah sebanyak 99 siswa atau 52%. Untuk kategori sedang 
sebanyak 77 siswa atau 44%, dan yang berada pada kategori tinggi sebanyak 7 
siswa atau 4%. Hasil Korelasi person product moment diperoleh rhitung sebesar 
0,9887, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan r 
tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, jadi r hitung 
(0,9887) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, yaitu terdapat 
hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 
Boyolali Kelas VIII. Hubungan kedua variabel tersebut berada pada tingkat 
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A. Latar Belakang 
Pada dasarnya sikap seseorang sangat erat kaitannya dengan 
religiusitas. Agama dapat memberikan jalan kepada manusia untuk 
mencapai rasa aman dari rasa cemas dalam menghadapi masalah hidup. 
Sehinggaapabila dihadapkan pada suatu dilema atau konflik individu akan 
menggunakan pertimbangan-pertimbangan berdasarkan nilai-nilai dari 
masing-masing agama, dimanapun orang tersebut berada dan dan pada 
kondisi apapun. Agama dapat menstabilkan perilaku dan menerangkan 
mengapa dan umtuk apa seseorang itu berada di dunia serta menawarkan 
perlindungan dan rasa aman. Sehingga individu yang mempunyai 
religiusitas yang baik akan ikhlas menerima apa yang terjadi pada dirinya. 
Sedangkan individu yang mempunyai religiusitas yang kurang tidak bisa 
menerima apa yang terjadi pada dirinya. Religiusitas dapat diketahui 
melalui beberapa aspek penting yaitu aspek keyakinan terhadap ajaran 
agama (aqidah), aspek kekuatan terhadap ajaran agama (syari‟ah atau 
ibadah), aspek penghayatan terhadap ajaran agama (ikhsan), aspek 
pengetahuan terhadap ajaran agama (ilmu) dan aspek pelaksanaan ajaran 
agama (amal atau akhlak). Religiusitas bukan hanya penghayatan terhadap 
nilai-nilai agama saja namun juga perlu adanya pengalaman nilai-nilai 
tersebut. “Tingkat religiusitas akan senantiasa menyelaraskan segala 
kehidupan dengan aturan-aturan dalam agamanya. Ia akan patuh dan 
berfikir positif bahwa segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah 




Bangsa Indonesia adalah bangsa yang religius jika dilihat dari 
jumlah penduduknya yang mayoritas beragam islam, juga dari kegiatan 
ritualnya (ibadahnya) dan simbol-simbol keagamaan, banyak masjid di 
mana-mana. Apalagi pada bulan Ramadhan, nuansa religi semakin kental 
dan gampang dilihat, masjid, musholla, surau dipenuhi  jama‟ah meskipun 
ketika bulan Ramadhan sudah lewat tempat ibadah kembali sepi.  
Dalam hal ini individu membutuhkan sesuatu yang namanya agama 
untuk menjalani kehidupan baik di dunia atau di akhirat kelak. Agar semua 
itu bisa tercapai maka ia harus dapat menjaga keseimbangan antar dua 
kebutuhan, baik jasmani atau rohani (religius). Kebutuhan rohani 
mengandung dua dimensi, yaitu hubungan  vertikal  (hubungan antara 
manusia dengan penciptanya) dan hubungan horisontal (hubungan dengan 
makhluk Tuhan atau sesama manusia).  
Kehidupan dewasa ini menuntut manusia hidup bersaing untuk 
memenuhi kebutuhan baik fisik, mental, emosional maupun spiritual. 
Seringkali dalam pemenuhan kebutuhan tersebut terdapat banyak 
rintangan dan hambatan yang mengakibatkan manusia kurang bisa 
mengontrol dirinya agar bisa lebih baik lagi. Apa yang di perbuat akan 
mempengaruhi kehidupan. Karena pentingnya efikasi diri terhadap 
kehidupan kita. 
Makna Religiusitas menurut Fetzer (dalam Farhah,2011:19) yaitu 
seberapa kuat individu penganut agama merasakan pengalaman beragama 
sehari-hari, mengalami kebermaknaan hidup dengan beragama, 
mengekspresikan keagamaan sebagai sebuah nilai, meyakini ajaran 
agamanya, memaafkan, melakukan praktek beragama ( ibadah) secara 
 
 
menyendiri, mendapat dukungan penganut sesama agama, mengalami 
sejarah keagamaan, komitmen beragama, mengikuti organisasi atau 
kegiatan keagamaan, dan meyakini pilihan agamanya. Religius menurut 
Islam adalah menjalankan ajaran agama secara menyuruh. Allah berfirman 
dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 208: 
 ينٌ قِ نُآوٌّ نُلفَ مْ نُ فَلنُ لَّيْاقِ قِا فَ مْ لَّلا قِلا فَنُ نُا نُ قِ لَّ فَيْلاافَ فً لَّا فَ 
قِ مْلدِّلا  قِا نُلنُامْا  نُيفَآ فَي 
قِ لَّا  فَ  يْ فَ  فَ ( ٢٠٨ )
Artinya : Hai orang-orang yang beriman,masuklah kamu ke dalam 
Islam keseluruhan,dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. 
 
Hubungan religiusitas dengan efikasi diri adalah keyakinan 
manusia terhadap agamanya sehingga keyakinan seseorang untuk 
melakukan suatu bentuk kontrol seseorang dalam kejadian di lingkungan. 
Masa remaja awal (usia 13 – 16 tahun) Pada masa ini terjadi 
perubahan jasmani yang cepat, yaitu dengan mulai tumbuhnya ciri- ciri 
keremajaan yang terkait dengan matangnya organ-organ seks, yaitu: ciri 
primer (menstruasi pada anak wanita, dan mimpi pertama pada remaja 
pria), dan ciri sekunder (tumbuhnya kumis,jakin,dan bulu-bulu di sekitar 
kemaluan pada remaja pria; dan membesarnya buah dada atau payudara, 
membesarnya pinggul, dan tumbuhnya bulu-bulu disekitar kemaluan pada 
remaja wanita). Pertumbuhan fisik yang terkait dengan seksual ini 
mengakibatkan terjadinya kegoncangan emosi, kecemasan, dan 
kekhawatiran pada diri remaja. Bahkan lebih jauhnya kondisi ini dapat 
mempengaruhi kesadaran beragamanya, apalagi remaja kurang 
mendapatkan pengaalaman atau pendidikan agama sebelumnya. 
Penghayatan rohaniahnya cenderung skeptis (was-was) sehingga muncul 
 
 
keengganan atau kemalasan untuk melakukan berbagai ibadah ritual, 
seperti ibadah sholat. (Syamsu Yusuf, 2005 : 56-57). 
Masa remaja akhir (usia 17 – 21 tahun) Secara psikologis, pada 
masa ini emosi remaja sudah mulai stabil dan pemikirannya mulai matang. 
Dalam kehidupan beragama, remaja sudah melibatkan diri ke dalam 
kegiatan-kegiatan keagamaan. Remaja sudah dapat membedakan agama 
sebagai ajaran dengan manusia sebagai penganutnya ( ada yang taat dan 
ada yang tidak taat). Kemampuan ini memungkinkan remaja untuk tidak 
terpengaruh oleh orang – orang yang mengaku beragama, namun tidak 
melaksanakan ajaran agama, yang perilakunya bertentangan dengan nilai 
agama. Remaja dapat menilai bahwa bukan ajaran agamanya yang salah 
tetapi orang-orangnya yang salah. (Syamsu Yusuf, 2005 : 58) 
Menurut Bandura (dalam Jess Feist and Feist,2010:2012) efikasi 
diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya, untuk melakukan 
suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungan. Lalu menurut Baron dan Byne mendefinisikan efikasi diri 
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya 
untuk melakukan suatu tugas,mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. 
Woolfolk (Anwar,2009:23) bahwa efikasi diri merupakan penilaian 
seseorang, terhadap dirinya sendiri atau tingkat keyakinan mengenai 
seberapa besar kemampuannya dalam mengerjakan suatu tugas tertentu 
untuk mencapai hasil tertentu. Alwisol (2009:287) menyatakan bahwa, 
efikasi diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri 
dapat berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 
 
 
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan. 
MTs Negeri Boyolali adalah salah satu dari banyak sekolah yang 
berbasis Islam, sekolah pendidikan umum yang presentasi ajarannya lebih 
banyak ilmu-ilmu pendidikan agama Islam. MTs Negeri Boyolali juga 
mempunyai siswa yang memiliki kemampuan prestasi yang berbeda-beda 
dan variatif, begitupula dengan masalah yang muncul pada individu 
masing-masing siswa dengan segala bentuknya dan variatifnya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di MTs Negeri Boyolali 
pada tanggal 11-13 Agustus 2015 kegiatan belajar mengajar, siswa MTs 
Negeri Boyolali mengikuti kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan oleh 
madrasah. Diantaranya adalah olahraga, Rohis,pramuka,palang merah 
remaja,musik,hadrah dan kegiatan keagamaan yang lainnya. Dengan 
kegiatan yang padat siswa tentu harus sebisa mungkin mengatur jadwal 
kegiatannya karena akan kewalahan dengan kegiatan yang ada. Ketika 
sudah memasuki waktu sholat, kebanyakan tidak langsung menuju ke 
masjid, sehingga guru harus menyuruh terlebih dahulu agar mereka segera 
melaksanakan ibadah sholat. Siswa laki-laki beralasan bahwa mereka 
sudah melaksanakan sholat padahal mereka pergi kekantinlalu yang 
perempuan beralasan bahwa, dia sedang menstruasi. Siswa di MTs Negeri 
Boyolali juga masih banyak yang mencontek pada waktu ulangan atau 
mengerjakan tugas. Karena mereka kurang percaya diri dengan 
kemampuannya, mereka lebih percaya akan kemampuan temannya 
dibandingkan kemampuan dirinya sendiri.Pada waktu guru akan 
melakukan pengecekkan atas bacaan Al-Qur‟an, siswa tersebut sebenarnya 
 
 
lancar dalam membacanya, tetapi mereka tidak mempunyai rasa percaya 
diri, sehingga pada saat satu persatu guru mengecek bacaan mereka ada 
yang tidak bisa membacanya.  
Berpijak dari uraian diatas,maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan tema : Hubungan Religiusitas dengan Efikasi diri 
Siswa kelas VIII Mts Negeri  Boyolali Tahun 2016/2017. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut : 
1. Banyaknya siswa yang kurang percaya diri pada saat membacar AL-
Qur‟an. 
2. Banyaknya siswa yang mencontek pada saat ulangan atau mengerjakan 
tugas. 
3. Kurang percaya diri siswa pada saat membaca Al-Qur‟an dan 
mengerjakan tugas.  
C. Pembatasan Masalah  
Penelitian ini hanya dibatasi pada permasalahan korelasi antara 
hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa kelas VIII MTs Negeri  
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. Sehingga diharapkan penelitian ini 
tidak meluas dan kehilangan tujuan yang peneliti harapkan dari penelitian 
ini. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat 
diketahui permasalahan yang sesungguhnya, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
 
 
1. Bagaimana tingkat Religiusitas siswa kelas VIII MTs Negeri  Boyolali 
tahun 2016/2017 ? 
2. Bagaimana tingkat Efikasi diri siswa kelas VIIIMTs Negeri  Boyolali 
tahun 2016/2017 ? 
3. Apakah ada hubungan signifikan antara religiusitas dengan efikasi diri 
siswa kelas VIII MTs Negeri  Boyolali tahun 2016/2017 ? 
E. Tujuan Masalah  
Dari berbagai permasalahan tersebut, maka tujuan yang hendak 
dicapai adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat religiusitas siswa kelas VIII di MTs Negeri  
Boyolali tahun 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui tentang efikasi diri siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Boyolali tahun pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan baik bagi pihak 
peneliti sendiri, maupun bagi pengembangan ilmu dan pengetahuan 
(secara akademik). Secara lebih rinci kegunaan penelitian ini dapat 
memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi penelitian 
tentang efikasi diri dan religiusitas. 
b. Diharap dapat menjadi bahan pertimbangan bagi penelitian yang 
relevan pada masa yang akan datang. 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Menjadi informasi yang berharga bagi siswa, khususnya dalam 
religiusitas. Dan hubungannya dengan efikasi diri siswa.  
b. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka, usaha perbaikan dan 








A. KAJIAN TEORI 
1. Religiusitas 
a. Pengertian Religiusitas 
Dojosantoso (2005: 56) menjelaskan istilah religionberasal 
dari dua kata dalam bahasa latin,yaitu legare dan religio. Legare 
berarti proses pengikatan kembali atau penghubungan kembali. 
Religiusitas adalah sikap batin pribadi (personal) setiap manusia di 
hadapan Tuhan yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang 
lainyang mencakup totalitas kedalam pribadi manusia. Sebagai sikap 
batin,religiusitas tidak dapat dilihat secara langsung, namun bisa 
tampak dari pengungkapan sikap tersebut. Kutipan tersebut 
menjelaskan bahwa, religiusitas merupakan sikap batin seseorang 
yang dapat dilihat dari ungkapan sikapmelalui perilaku. 
 
 
Berdasarkan pada istilah agama dan religi muncul istilah 
religiusitas. Dalam psikologi konsep ini sering disebut sebagai 
religiusitas. Hal ini perlu dibedakan dari agama, karena konotasi 
agama biasanya mengacu pada kelembagaan yang bergerak dalam 
aspek-aspek yuridis, aturan dan hukuman sedangkan religiusitas lebih 
kepada aspek “lubuk hati” dan personalisasi dari kelembagaan 
tersebut. 
Seseorang dikatakan religius harusnya personalita yang 
dimunculkan adalah menggambarkan bangunan integral atau struktur 
integral dari manusia yang religius tersebut. Akan nampak dari 
wawasannya, motifasinya, cara berfikirnya, sikap perilakunya maupun 
tingkat kepuasan pada diri seseorang yang merupakan produk dari 
organisasi sistem psiko-fisik orang tersebut. 
Menurut Jalaludin (2002 : 62) kata religi berasal dari bahasa 
latinreligio yang akar katanya adalah religare yang berarti mengikat. 
Maksutnya religi atau agama pada umumnya, terdapat aturan-aturan 
dan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan yang semua itu 
berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau 
sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan,sesama 
manusia dan alam sekitarnya. 
             Dalam bahasa Al-Qur‟an, agama sering disebut ad-din yang 
artinya hukum, kerajaan, kekuasaan, tuntutan, pembalasan dan 
kemenangan. Arti ini dapat disimpulkan bahwa agama (ad-din) adalah 
hukum serta i’tibar (contoh/permasalahan/ajaran) yang berisi tuntunan 




Pencipta melalui susunan pengetahuan dalam pikiran, pelahiran sikap 
serta gerakan tingkah laku, yang didalamnya tercakup akhlaqul 
karimah (akhlak mulia) yang didalamnya terliput moral, susila, etika, 
tata krama, budi pekerti terhadap Tuhan, serta semua ciptaan-Nya : 
kitab suci-Nya, malaikat-Nya, rasul-Nya, manusia termasuk untuk 
dirinya sendiri, hewan,tumbuhan, serta benda di sekitar atau 
ekologinya.  
 Hal ini terlihat dari ungkapan Harun Nasution (Rusmin Tumanggor 
2015 : 5 ) yang mengulas, bahwa “din” dalam bahasa Semit berarti 
undang- undang atau hukum. Dalam bahasa Arab, kata ini 
mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, balasan, 
dan kebiasaan. Agama memang membawa peraturan yang merupakan 
hukum yang harus dipatuhi orang. Agama selanjutnya memang 
menguasai diri seseorang dan membuat ia tunduk dan patuh kepada 
Tuhan dan menjalankan ajaran agama. Agama lebih lanjut lagi 
membawa kewajiban yang jika tidak dijalankan oleh seseorang 
menjadi hutang baginya. Paham kewajiban dan kepatuhan membawa 
pula kepada paham balasan. Mereka menjalankan kewajiban dan 
patuh akan mendapat balasan baik dari Tuhan dan yang tidak 
menjalankan kewajiban serta tidak patuh akan mendapat balasan tidak 
baik. 
Sementara itu, Koentjaraningrat (Rusmin Tumanggor 2015 : 6) 
mengatakan : agama (religi) adalah sistem yang terdiri dari konsep 
yang dipercaya dan menjadi keyakinan secara mutlak suatu umat, dan 
peribadatan (ritual) dan upacara (seremonial) beserta pemuka-pemuka 
 
 
yang melaksanakannya. Sistem ini mengatur hubungan antara 
manusia dan Tuhan dan dunia gaib, antara sesama manusia dan antara 
manusia dan lingkungannya. Seluruh sistem dijiwai suasana yang 
dirasakab sebagai suasana kerabat oleh umat yang menganutnya. Di 
Indonesia terdapat enam sistem yang diakuinya sebagai agama resmi 
yaitu Islam, Protestan, Katolik, Hindu Dharma, Budha, dan Kong 
Hucu. Adapun sistem agama lainnya yang tidak resmi disebut dengan 
sistem kepercayaan (belief system).  
Harun Nasution (Rusmin Tumanggor,2015:7) dalam bukunya 
Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya dijelaskan inti sari yang 
terkandung dalam istilah religi, agama, ad-din di atas ialah ikatan. 
Agama mengandung inti ikatan yang harus dipegang dan dipatuhi 
manusia. Ikatan ini mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
kehidupan manusia sehari-hari. Ikatan itu berasal dari suatu kekuatan 
yang lebih tinggi dari manusia. Suatu kekuatan gaib yang tak dapat 
ditangkap dengan pancaindra hanya dapat dipahami alasannya dari 
analisis-kejiwaan, terhadap eksistensi alam semesta dan manusia itu 
sendiri. Oleh karena itu Harun Nasution (Rusmin Tumanggor 2015 : 8 
) membentangkan sejumalah definisi agama, sebagai berikut:  
1) Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan kekuatan 
gaib yang harus dipatuhi. 




3) Mengingatkan diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung 
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri manusia 
dan memengaruhi perbuatan manusia. 
4) Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan cara 
hidup tertentu. 
5) Suatu sisitem tingkah laku yang berasal dari suatu kekuatan gaib. 
6) Pengakuan terhadap adanya kewajiban yang diyakini bersumber 
pada suatu kekuatan gaib. 
7) Pemujaan terhadao kekuatan gaib yang timbul dari perasaan lemah 
dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang terdapat 
dalam alam sekitar manusia. 
8) Ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia melalui seorang 
Rasul. 
  Dapat dianalisis bahwa religi atau agama merupakan hal 
yang dapat memotivasi seseorang dalam pikiran untuk meyakini 
bahwasannya dalam hidup ini terdapat kekuatan di luar diri manusia 
yang wajib diyakini,dipercaya dengan perkataan, perbuatan dan hati, 
yaitu yang menciptakan alam semesta ini, Allah SWT. Religion, religi 
atau din adalah satu pengertian yang mempunyai kebermaknaan yang 
sama. Yang semuanya berhubungan dengan keyakinan, peribadatan 
dan kaidah. Menggambarkan satu sistem yang mengatur hubungan 
antara manusia dengan keberagamaan. 
 Kesimpulannya adalah Religisuitas yaituKeyakinan manusia 
tentang agamanya, suatu peraturan untuk mengatur hidup manusia. 
Lebih tegas lagi peraturan Allah SWT untuk mngatur hidup dan 
 
 
kehidupan manusia guna mencapai kesempurnaan hidupnya mneuju 
kebahagiaan di dunia dan akhirat kelak. Memang ajaran agama 
menjamin bahwa orang yang mengikuti aturan Allah SWT akan 
mendapatkan keselamatan hidup dialam Fana (sementara) dan alam 
“baqa” (kekal). 
b. Dimensi – Dimensi Religiusitas 
Agama adalah sebuah rangkaian sistrem-sistem yang terdiri 
darikeyakinan dan terhadap segala yang berkaitan dengan agama. 
Mencakup segala kehidupan individu, yang sangat berpengaruh besar, baik 
dalam pelaksanaan ajaran-ajaran agama, perilaku individu, pengalaman 
individu bahkan dalam adat istiadat yang brekembang. 
Menurut Gloc Stark (dalam Hood,1996; dalam Rakhmat,2003; 
Ancok & Nashori,1994) ada lima aspek religius yaitu (1) Aspek ideologi 
(the ideological dimension) berkaitan dengan tingkatan seseorang dalam 
menyakini kebenaran ajaran agamanya ( religius belief ). Tiap-tiap agama 
memiliki seperangkat keyakinan yang harus dipatuhi oleh 
penganutnya,misalnya kepercayaan adanya Tuhan, (2) Aspek ritualistik 
(the ritualistic dimension) yaitu tingkat kepatuhan seorang mengajarkan 
kewajiban ritual, sebagaimana yang diperintahkan agamanya (religious 
practice),misalnya kewajiban bagi orang islam seperti; sholat, zakat, 
puasa,pergi haji bila mampu,(3) Aspek experiensial (the experiential 
dimension) yaitu tingkatan seseorang dalam merasakan dan mengalami 
perasaan- perasaan atau pengalaman-pengalaman keagamaan ( religious 
feelling.Semua agama memiliki harapan bagi individu penghayatannya 
akan mencapai suatu pengetahuan yang langsung mengalami realitas yang 
 
 
paling sejati atau mengalami emosi-emosi religius misalnya;merasa 
doanya dikabulkan,merasa diselamatkan Tuhan,(4) Aspek intelektual (the 
intelectual dimension) berkaitan dengan tingkatan pengetahuan dan 
pemahaman seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya (religious 
knowledge),dan (5) Aspek konsekuensial (the consequential dimension) 
yaitu aspek yang mengatur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi 
oleh ajaran agamanya dalam kehidupan sosial,yakni bagaimana individu 
berhubungan dengan dunia terutama dengan sesama manusia (religious 
effect).Pengertian religiusitas berdasarkan dimensi-dimensi yang 
dikemukan oleh Glock dan Stark (dalam Ancok,2005) adalah seberapa 
jauh pengetahuan, seberapa kokoh keyakinan dan penghayatan agama 
yang dianut oleh seseorang. 
Thouless (2000) mengemukakan empat kelompok faktor yang 
mempengaruhi perkembangan religiusitas, yaitu (1) Faktor sosial yaitu 
suatu tatanan dari hubungan-hubungan soisal dalam masyarakat yang 
menempatkan pada pihak-pihak tertentu ( individu, keluarga, kelompok, 
kelas ) didalam posisi-posisi sosial tertentu berdasarkan suatu sistem nilai 
dan norma yang berlaku pada suatu masyarakat pada waktu tertentu.  
meliputi semua pengaruh sosial seperti; pendidikan dan pengajaran dari 
orang tua,tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan sosial, (2) Faktor alami, 
meliputi moral yang berupa pengalaman-pengalaman baik yang bersifat 
alami seperti, pengalaman konflik moral maupun pengalaman emosional, 
(3) Faktor kebutuhan untuk memperoleh harga diri dan kebutuhan yang 
timbul karena adanya kematian, dan (4) Faktor intelektual yang 
menyangkut proses pemikiran verbal terutama dalam Ilmu jiwa agama 
 
 
adalah ilmu pengetahuan yang membahas pengetahuan, sikap dan perilaku 
seseorang ketika berinteraksi dengan lingkungannya sehubungan atas 
keyakinan terhadap ajaran agama yang dianutnya. Jenis pengetahuan sikap 
perilaku, lingkungan serta agama, dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Pengetahuan (cognitif), meliputi segala ragam dan jaringan sistematis 
alam empiris dan non-empiris yang tersusun dalam file serta fungsi 
otak dan jiwa manusia (pikiran, perasaan, pemahaman, pengenalan, 
pertimbangan, sosial, insting/kemauan memenuhi kebutuhan biologi, 
fantasi, mencipta/berkreasi “inovasi”, berprestasi, harga diri, kata hati, 
dan pengembilan keputusan). 
2) Sikap (attitude), meliputi penentuan prinsip-prinsip diri (fisik, mental, 
sosial, dan spiritual) berdasarkan berbagai pertimbangan atas 
pertemuan pengetahuan empiris dan non-empiris tersebut. 
3) Perilaku (behavior) adalah pelahiran aktivitas jiwa raga sesuai putusan 
yang digariskan oleh sikap. Dengan catatan, tingkah laku yang 
ditampilkan tidak selalu sesuai dengan isi sikap jiwa. Apa yang 
dinyatakan oleh jiwa raga merupakan perbuatan yang terbuka untuk 
diketahui orang lain. 
4) Lingkungan,  meliputi alam gaib (ketuhanan, pesuruh/utusan, dan 
wilayahnya), alam realitas/empiris (diri sendiri, manusia lain, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda). 
5) Agama adalah ajaran yang menyatakan hubungan alam, manusia denga 
kekuatan gaib dalam kaitannya dengan keabadian hidup. 
Menurut Glock dan Stark (dalam Ancok 2005) ada 5 dimensi 
religiusitas (keagamaan) yaitu : 
 
 
1) Dimensi keyakinan ideologik  
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui 
kebenaran doktrin tersebut. Misalnya akan adanya malaikat, surga dan 
negara. 
2) Dimensi praktik agama atau peribadatan 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, pelaksanaan ritus formal 
keagamaan, ketaan dan hal-hal yang dilakukan orang untuk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. 
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting,yaitu : 
a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus,tindakan keagamaan 
formal dan praktik-praktik suci yang semua mengharapkan para 
pemeluk melaksanakannya. 
b) Ketaatan, apabila aspek ritual dari komitmen sangat formal dan 
khas publik, semua agama yang dikenal juga mempunyai 
seperangkat tindakan persembahan dan kontemplasi personal yang 
relatif spontan, informal dan khas pribadi. 
3) Dimensi Pengalaman 
Dimensi ini berkaitan dengan pengalamaan keagamaan, perasaan, 
persepsi dan sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh 
suatu kelompok keagmaan (atau masyarakat) yang melihat 
komunikasi, walaupun kecil,dalam suatu esensi ketuhanan yaitu 
dengan Tuhan, kenyataan terakhir, dengan otoritas transedental. 
4) Dimensi Pengetahuan Agama 
 
 
Dimensi ini mengacu pada harapan bagi orang-orang yang beragama 
paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar-
dasar keyakinan, rutus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi. 
5) Dimensi Konsekuensi 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan 
keagamaan, praktik, pengalaman dan pengetahuan seseorang dari hari 
ke hari. Dengan kata lain,sejauh mana implikasi ajaran agama 
mempengaruhi perilakunya. 
Suroso (2005 : 66) menyatakan bahwa rumusan Glock dan Stark 
yang membagi keberagaman menjadi lima dimensi dalam tingkat tertentu 
mempunyai kesesuaian dengan Islam. Keberagaman dalam Islam bukan 
hanya diwujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, tapi juga dalam 
aktivitas-aktivitas lainnya. Sebagai suatu sistem, Islam mendorong 
pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh pula.  
Dimensi keyakinan menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan 
muslim terhadap kebenaran ajaran-ajaran agamanya, tertuma terhadap 
ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Didalam keberislaman,isi 
dimensi ini menyangkut keyakinan tentang Allah, para malaikat, Nabi dan 
Rasul, kitab-kitab Allah, surga dan neraka, serta qadha dan qadar.  
Dimensi peribadatan (praktik agama) atau menunjuk pada seberapa 
tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual 
sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam keberislaman, 
dimensi peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji 
membaca Al-Qur‟an, doa, zikir, ibadah kurban, iktikaf di masjid pada 
bulan puasa dan sebagainya. 
 
 
Dimensi pengalaman atau menunujuk pada seberapa tingkatan 
muslim berperilaku dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya,yaitu 
bagaimana individu berelasi dengan dunianya terutama dengan manusia 
lainnya. Dalam keberislaman,dimensi ini meliputi perilaku suka 
menolong, bekerja sama, berderma, menyejahterakan dan menumbuh 
kembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku 
jujur, memaafkan, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak 
mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum 
minuman yang memabukkan, mematuhi norma islam dalam perilaku 
seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut ukuran islam dan 
sebagainya.  
Dimensi pengetahuan menunjuk pada seberapa tingkat 
pengetahuandan pemahaman muslim terhadap ajaran-ajaran agamanya, 
terutama mengenai ajaran-ajaran pokok dari agamanya, terutama 
mengenai ajaran pokok dari agamanya sebagaimana termuat dalam kitab 
sucinya. Dalam keberislaman,dimensi ini menyangkut tentang 
pengetahuan tentang isi Al-Quran, pokok-pokok ajaran yang harus diimani 
dan dilaksanakan (rukun Islam dan rukun iman), hukum-hukum islam, 
sejarah islam dan sebagainya. 
Dimensi pengalaman atau penghayatan menunjuk pada seberapa 
jauh tingkat muslim dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan 
dan pemgalaman-pengalaman religius. Dalam keberislaman, dimensi ini 
terwujud dalam persaan dekat dengan Allah, perasaan doa-doanya sering 
terkabul, perasaan tentram bahagia karena menuhankan Allah, perasaan 
bertawakal (pasrah diri secara positif) kepada Allah, perasaan khusuk, 
 
 
ketika melaksanakan shalat dan doa,perasaan tergetar ketika mendengar 
adzan atau ayat-ayat Al-Quran, perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan 
mendapat peringatan atau pertolongan dari Allah.  
c. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 
Religiusitas menurut Thouless (2000: 45) dipengaruhi oleh 
berbagai faktor antara lain : 
1. Faktor sosial, meliputi semua pengaruh sosial seperti, pendidikan dan 
pengajaran dari orang tua, tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan sosial. 
2. Faktot alami, meliputi moral yang berupa pengalaman-pengalaman 
baik yang bersifat alami, seperti pengalaman konflik morak maupun 
pengalaman emosional. 
3. Faktor kebutuhan untuk mendapatkan harga diri serta kebutuhan yang 
timbul disebabkan adanya kematian. 
4. Faktor intelektual dimana faktor ini menyangkut proses pemikiran 
secara verbal terutama dalam pembentukan keyakinan-keyakinan 
agama.  
Jalaluddin (2010:55) menjelaskan ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi perkembangan religiusitas seseorang antara lain :  
1) Faktor internal yaitu faktor yang muncul dari dalam diri seseorang 
yang mendorong seseorang untuk tunduk kepada Allah SWT. 
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang meliputi lingkungan masyarakat. 
Lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sebuah sistem 
kehidupan sosial terkecil dan merupakan tempat seseorang anak 
pertama kali belajar mengenai berbagai hal salah satunya adalah 
mengenai religiusitas. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan 
 
 
utama bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga dalam 
pngembangan kesadaran beragama anak sangatlah dominan (Syamsu 
Yusuf 2005: 35). Lingkungan masyarakat adalah Situasi atau kondisi 
interaksi sosial dan sosiokultural yang secara potensial berpengaruh 
terhadap perkembangan fitrah beragama anak atau remaja (Syamsu 
Yusuf 2005: 42) 
Kesimpulannya adalah Faktor internal itu muncul dari dalam diri 
seseorang, sedangkan eksternal meliputi lingkungan masyarakat dan juga 
lingkungan keluarga dimana keluarga adalah sebuah sistem kehidupan 
sosial terkecil yang merupakan tempat anak belajar mengenai berbagai hal. 
d. Perkembangan Religiusitas Berdasarkan Usia 
1) Masa Anak (Usia SD : 6.0 – 12.0) 
Pada masa ini kesadaran beragama anak ditandai dengan ciri-ciri 
sebagai berikut. 
a) Sikap keagamaan anak masih bersifat reseptif namun sudah disertai 
dengan pengertian. 
b) Pandangan dan paham ketuhanan diperolehnya secara rasional 
berdasarkan kaidah-kaidah logika yang berpedoman kepada 
indikator-indikator alam semesta sebagai manifestasi dari ke 
agungan-Nya (contohnya : dalam menjelaskan tentang Allah sebagai 
penciptanya yang Maha Agung,dapat dimulai dengan 
mempertanyakan fenoma-fenoma alam yang sudah diketahui oleh 
anak, seperti dimulai dengan mempertanyakan siapa yang membuat 
dirinya berikutbagian-bagian dari tubuhnya, siapa yang membuat air, 
tanah, udara, buah-buahan, dan alam semesta lainnya? Melalui tanya 
 
 
jawab dengan mereka, serta pemberian penjelasan bahwa semuanya 
itu merupakan anugrah atau kenikmatan dari Allah, maka Insya 
Allah akan berkembang pada diri mereka nilai-nilai keimanan atau 
keyakinan kepada Allah SWT). 
c) Penghayatan secara rohaniah semakin mendalam, pelaksanaan 
kegiatan ritual diterimanya sebagai keharusan moral (Abin 
Syamsudin M.,2002). 
Kepercayaan anak kepada Tuhan pada usia dini,bukanlah 
keyakinan hasil pemikiran,akan tetapi merupakan sikap emosi yang 
berhubungan erat dengan kebutuhan jiwa akan kasih sayang dan 
perlindungan. Oleh karena itu dalam mengenalkan Tuhan kepada anak, 
sebaiknya ditonjolkan sikap-sikap pengasih dan penyayangnya, jangan 
menonjolkan sifat-sifat Tuhan yang menghukum, mengadzab,atau 
memberikan siksaan dengan neraka. Sampai kira-kira usia 10 tahun, 
ingatan anak masih bersifat mekanis, sehingga kesadaran beragamanya 
hanya merupakan hasil sosialisasi orang tua, guru, dan lingkungannya. 
Oleh karena itu pengamalan ibadahnya masih bersifat peniruan, belum 
dilandasi kesadarannya.  
Pada usia 10 tahun ke atas, semakin bertambah kesadaran anak 
akan fungsi agama baginya, yaitu berfungsi moral dan sosial. Anak mulai 
dapat menerima bahwa nilai-nalai agama lebih tinggi dari nilai-nilai 
pribadi atau nilai-nilai keluarga. Dia mulai mengerti bahwa agama bukan 
kepercayaan pribadi atau keluarga, tetapi kepercayaan masyarakat . 
berdasarkan pengertian ini, maka sholat berjama‟ah atau sholat idhul fitri / 
 
 
idhul adha, dan ibadah sosial (menolong fakir miskin, membagikan zakat) 
sangat menarik baginya. 
Periode pada usia sekolah dasar merupakan masa pembentukan 
nilai-nilai agama sebagai kelanjutan periode sebelumnya. Kualitas 
keagamaan anak akan sangat dipengaruhi oleh proses pembentukan atau 
pendidikan yang diterimanya. Berkaitan dengan hal tersebut pendidikan 
agama di sekolah dasar mempunyai peranan yang sangat penting. Oleh 
karena itu, pendidikan agama di SD harus menjadi perhatian semua pihak 
yang terkait, bukan hanya guru agama tetapi juga kepala sekolah dan guru-
guru lainnya. Apabila merteka telah memberikan suri tauladan dalam 
mengamalkan agama kepada anak, maka pada diri anak akan berkembang 
sikap yang positif terhadap agama, dan pada gilirannya akan berkembang 
pula kesadaran beragamanya.  
Dalam kaitannya dengan pemberian materi agama kepada anak, 
disamping mengembangkan pemahaman, juga memberikan latihan atau 
pembiasaan keagamaan yang menyangkut ibadah dan akhlak. Materi yang 
diberikan merupakan pengembangan,perluasan, dan pendalaman dari 
materi-materi yang telah diberikan sebelumnya (di TK). Seperti materi Al-
Qur‟an, pada waktu di TK, baru sebatas menghafal surat-surat pendek, 
setelah di SD disamping meneruskan untuk menghafal surat-surat lainnya, 
juga perlu diajarkan kepada mereka terjemahan surat-surat yang dihafal 
itu. Contoh lainnya adalah materi sholat, jika pada saat TK hanya 
mengenal bacaan dan gerakannya, sekarang perlu diajarkan kepada mereka 
tentang apa arti bacaan sholat tersebut. 
 
 
Kepada anak SD perlu diperkenalkan hukum-hukum agama : 1) 
halal- haram, yang menyangkut makanan-minuman, dan perbuatan. 
Contoh makanan dan minuman yang haram : babi, darah, bangkai, 
minuman keras, dan hasil curian, dan contoh perbuatan yang haram, 
seperti mencuri, berjudi, membunuh, tawuran, saling bermusuhan, 
durhaka kepada orang tua, dan berdusta (tidak jujur) 2) wajib-sunah, 
yang menyangkut ibadah, seperti : berwudlu, sholat, shaum, zakat, 
haji, membaca Al-Qur‟an, dan berdo‟a. (Syamsu Yusuf, 2005 : 51- 53) 
2) Masa remaja ( Fase Puber: 13-21 tahun) 
Masa remaja sebagai segmen dari siklus kehidupan manusia, 
menurut agama merupakan masa starting point pemberlakuan hukum 
syar‟i (wajib,sunah,haram,makruh dan mubah) bagi seorang insan 
yang sudah baliqh (mukallaf). Oleh karena itu, remaja sudah 
seharusnya melaksanakan nilai-nilai ajaran agama dalam 
kehidupannya. Pemikiran ini didasarkan kepada sabda Rasulullah 
Saw., Pena-pencatat „amal-itu diangkat untuk tiga kategori manusia, 
yaitu; jabang bayi sampai remaja, orang tidur sampai bangun, dan 
orang gila sampai sembuh kembali,‟‟ 
Berdasarkan hadist diatas, masa remaja sudah masuk kelompok 
mukallaf , yaitu orang yang sudah memounyai kewajiban untuk 
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangannya. Adapun 
orang yang diberi kebebasan dari hukum, atau diberi garansi (jaminan) 
bahwa amalnya tidak dipandang dosa apabila melanggar larangan 
Allah adalah mereka yang berusia bayi sampai menjelang remaja (usia 
anak SD), orang yang tidur, dan orang gila.  
 
 
Sebagai mukallaf, remaja (laki-laki atau perempuan) dituntut 
untuk memiliki keyakinan dan kemampuan mengaktualisasikan 
(mengamalkan) nilai-nilai agama (aqidah,ibadah, dan akhlak) dalam 
kehidupannya sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat.  
Kemampuan remaja untuk mengaktualisasikan nilai-nilai 
agama diatas, sangatlah heterogen (beragam). Keragaman itu dapat 
diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok, yaitu 1) remaja yang 
mampu mengamalkan secara konsisten, 2) remaja yang 
mengamalkannya secara insidental (kadang-kadang), 3) remaja yang 
tidak mengamalkan ibadah mahdlah, tetapi dapat berinteraksi sosial 
dengan orang lain.secara baik, 4) remaja yang melecehkan nilai-nilai 
agama secara keseluruhan, dalam arti mereka tidak mengamalkan 
perintah Allah SWT, dan justru melakukan apa yang diharamkanNYa. 
(Syamsu Yusuf, 2005 : 54 -56) 
e. Tipe Religiusitas 
Menurut Gorsuch dan Friesen dalam Wicaksono dan Meiyanto, 
(2003 : 61) membagi tipe Religiusitas dalam dua orientasi yaitu, 
1) Tipe ekstrintik 
Merupakan kondisi yang berasal dari luar, tipe ini mempunyai ciri 
manfaat, memperhatikan diri sendiri, memberi keamanan, ketentraman 
dan keyakinan terhadap keajaiban pada para penganut. Orang yang 
religius memandang Tuhan sebagai sumber keberuntungan, mereka 




2) Tipe intrinsik 
Merupakan kondisi yang berasal dari dalam, di mana subjek 
menganggap agama sebagai keyakinan dan kehidupan internal mereka 
dengan mengesampingkan kebutuhan lain, selain agama itu sendiri dan 
menganggap agama sebagai tujuan hidup. Agama dapat menentukan 
eksistensi seseorang tanpa memperbudaknya dalam konsep – konsep 
yang terbatas dan kebutuhan – kebutuhan egosentris.  
Adapun landasan dari adanya disparatis tipe-tipe tersebut tidaklah 
semata-mata perluasan perilaku keagamaan seseorang melainkan masing- 
masing bagi kelakuan atau batas- batas konsekuensi perilaku keagamaan 
dalam aspek kehidupan yang lain. 
 Tipe religiusitas ini adalah kondisi yang muncul dari dalam diri 
dan diri luar individu. Kesemuanya bertujuan untuk memberi rasa nyaman 
dalam menjalani hidup, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun dengan 
memandang Tuhan sebagai satu-satunya sumber kehidupan. 
2. Efikasi Diri Siswa 
a. Pengertian Efikasi Diri Siswa 
Konsep efikasi diri sebenarnya adalah inti dari teori social 
cognitive yang ditemukan oleh Albert Bandura yang menekankan peran 
belajar observasional,pengalaman social,dan determinisme timbal dalam 
pengembangan kepribadian. Menurut Bandura (dalam Jess Feist and 
Feist,2010:2012) efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya, untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi 
orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Bandura juga 
menggambarkan efikasi diri sebagai penentu, bagaimana orang merasa 
 
 
berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku (Bandura,1994:2). Efikasi diri 
juga merupakan asumsi dasar teori kognitif sosial Albert Bandura yang 
menyoroti pertemuan yang kebetulan (chance encounters) dan kejadian 
tak terduga (fortuitous event) dengan serius meskipun tahu bahwa 
pertemuan dan peristiwa ini tidak serta merta mengubah jalan hidup 
manusia. Cara manusia beraksi, terhadap pertemuan atau kejadian yang 
diharapkan itulah yang biasa lebih kuat daripada peristiwanya sendiri. 
Teori kognitif sosial yang menggunakan perspektif keagenan,menjelaskan 
bahwa manusia memiliki kapasitas untuk melatih pengontrolan atas alam 
dan kualitas hidup mereka sendiri. Manusia adalah produsen sekaligus 
produk sistem sosial. Performa manusia umumnya berkembang, ketika 
mereka memiliki kepercayaan diri yang tinggi,yaitu keyakinan bahwa 
mereka dapat menampilkan perilaku yang akan menghasilkan perilaku 
yang diinginkan dalam situasi tertentu (Bandura dalam Feist & Feist,2009) 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri 
atau self knowledge yang berpengaruh, dalam kehidupan manusia sehari 
hari. Hal ini, disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi 
individu dalam menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai 
suatu tujuan. Termasuk di dalamnya perkiraan berbagai kejadian yang 
akan dihadapi. Efikasi diri yakni keyakinan, bahwa seseorang bisa 
menguasi situasi dan mendapatkan hasil yang positif. Bandura 
(Santrock,2007:286) mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar 
terhadap perilaku.  
Sementara itu Baron dan Byne mendefinisikan efikasi diri sebagai 
evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi dirinya untuk 
 
 
melakukan suatu tugas,mencapai tujuan dan mengatasi hambatan. Bandura 
dan Woods menjelaskan, bahwa efikasi diri mengacu pada keyakinan akan 
kemampuan individu untuk menggerakkan motivasi,kemampuan kognitif  
dan tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi (dalam 
Ghufron,2010:74).  
Alwisol (2009:287) menyatakan, bahwa efikasi diri sebagai 
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam 
situasi tertentu,efikasi diri berhubungan dengan keyakinan bahwa diri 
memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan. 
Schunk (Anwar,2009:23) mengatakan, bahwa efikasi diri sangat 
penting perannya dalam mempengaruhi usaha yang dilakukan. Seberapa 
kuat usahanya dalam memprediksi keberhasilan yang akan dicapai. Hal ini 
sejalan dengan yang dikemukakan, Woolfolk (Anwar,2009:23) bahwa 
efikasidiri merupakan penilaian seseorang terhadap, dirinya sendiri atau 
tingkat keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam 
mengerjakan suatu tugas tertentu untuk mencapai hasil tertentu.  
Gish dan Mitchell mengatakan, bahwa efikasi diri dapat membawa 
pada perilaku yang berbeda, diantara individu dengan kemampuan yang 
sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan,tujuan, 
mengatasimasalah,dan kegigihan dalam berusaha (judge dan erez,dalam 
Ghufron,2010:75). Seseorang dengan efikasi diri percaya bahwa mereka 
mampu melakukan sesuatu untuk mengubah kejadian-kejadian 
disekitarnya,sedangkan seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap 
dirinya pada dasarnya tidak mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada 
disekitarnya. Dalam situasi yang sulit,orang dengan efikasi yang rendah 
 
 
cenderung mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang 
tinggi,akan berusaha lebih keras untuk mengatasi tantangan yang ada. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Gist,yang menunjukkan bukti bahwa 
perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting, dalam mengatasi 
memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan yang menantang 
dalam kaitannya dengan pencapaian tertentu.  
Dalam suatu kesempatan, Corsini (dalam Gerrits,2008) 
mengatakan bahwa efikasi diri adalah harapan untuk mencari kesuksesan 
dengan hasil yang sesuai dengan usaha yang dilakukan. Harapan tersebut 
sebagai salah satu pendorong yang kuat, sehingga menimbulkan usaha 
menunjang kesuksesan seseorang. Woolfolk (dalam Fatimah, 2005) 
mendifinisakan efikasi diri sebagai kepercayaan seseorang terhadap 
kemampuan dirinya dalam menghadapi keadaan tertentu. Dalam 
hubungannya dengan proses belajar di sekolah Wilhite (dalam 
Fatimah,2005) mendefiniskan efikasi diri sebagai tingkat dimana siswa 
yakin bahwa mereka dapat mengontrol hasil belajarnya. 
b. Aspek-aspek Efikasi Diri Siswa 
Menurut Bandura (dalam Ghufron,2010:88), efikasi diri pada diri 
tiap individu akan berbeda antara satu individu dengan yang lainnya. 
Berdasarkan tiga dimensiyaitu:  
1) Tingkat (level) 
Dimensi ini bekaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika individu 
merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu dihadapkan 
pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat kesulitannya,maka 
efikasi diri individu mungkin akan terbatas pada tugas-tugas yang 
 
 
mudah,sedang,atau bahkan meliputi tugas-tugas yang paling 
sulit,sesuai batas kemampuan yang dirasakan atau memenuhi tuntutan 
perilaku yang dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini 
memiliki implikasi terhadap pemilihantingkah laku yang dirasa 
mampu dilakukannya danmenghindari tingkah laku yang berada diluar 
batas kemampuan yang dilakukannya. 
2) Kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan kekuatan dari keyakinan atau 
pengharapan individu mengenai kemampuannya.Pengharapan yang 
lemah mudah digoyahkan oleh pengalaman-pengalaman yang tidak 
mendukung. Sebaliknya,pengharapan yang mantap mendorong 
individu tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin 
ditemukan pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya 
berkaitan langsung dengan dimensi level,yaitu makin tinggi level taraf 
kesulitan tugas,makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikan. 
3) Generalisasi (geneality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah, laku yang mana 
individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu dapat merasa 
yakin terhadap kemampuan dirinya.Apakah terbatas pada suatu 
aktifitas dan situasi tertentu atau pada serangkaian aktifitas atau situasi 
yang bervariasi. 
Pada artikel Bandura (2006:307-219) yang berjudul guide for 
contracting self efficacy scales menegaskan, bahwa ketiga dimensi 
tersebut paling akurat untuk menjelaskan self efficacy seseorang. 
 
 
Berdasarkan uraian diatas,dapat disimpulakn bahwa dimensi yang 
membentuk self efficacy adalah tingkat (level),dimensi kekuatan 
(strenght),dan dimensi generalisasi (generality). 
Kesimpulannya adalah dari dimensi tingkat (level) memiliki 
implikasi terhadap pemilihan tingkah laku, yang dirasa mampu 
dilakukannya dan menghindari tingkah laku yang berada diluar batas 
kemampuan yang dilakukannya. Lalu dimensi kekuatan (strength) 
berkaitan langsung dengan dimensi level,yaitu makin tinggi level taraf 
kesulitan tugas,makin lemah keyakinan yang dirasakan untuk 
menyelesaikan. Sedangkan dimensi generalisasi (geneality) berkaitan 
dengan luas bidang tingkah laku yang mana individu merasa yakin 
akan kemampuannya. Individu dapat merasa yakin terhadap 
kemampuan dirinya. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efikasi Diri Siswa 
Menurut Bandura (dalam jess Feist and feist,2010:213-215) efikasi 
diri dapat ditumbuhkan dan dipelajari dalam empat hal,yaitu: 
1) Pengalaman Menguasai Sesuatu (mastery experience) 
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu performa masa lalu. 
Secara umum performa yang berhasil akan menaikkan efikasi diri 
individu,sedangkan pengalaman pada kegagalan akan menurunkan. 
Efikasi diri individu kuat dan berkembang melalui serangkaian 
keberhasilan,dampak negatif dari kegagalan-kegagalan yang umum 
akan terkurangi secara sendirinya. Bahkan kegagalan-kegagalan 
tersebut dapat diatasi dengan memperkuat motivasi diri apabila 
 
 
seseorang menemukan hambatan yang tersulit melalui usaha terus 
menerus. 
2) Modeling Sosial 
Pengamatan terhadap keberhasilan orang lain dengan kemampuan 
yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugaskan meningkatkan 
efikasi diri individu dalam tugas yang sama. Begitu pula 
sebaliknya,pengamatan terhadap kegagalan orang lain akan 
menurunkan penilaian individu mengenai kemampuannya dan 
inidividu akan mengurangi usaha yang dilakukannya. 
3) Persuasi Sosial 
Individu diarahkan berdasarkan saran,nasehat,dan bimbingan 
sehingga dapat meningkatkan keyakinan tentang kemampuan-
kemampuan yang dimiliki dapat membantu tercapainya tujuan yang 
diinginkan. Individu yang diyakinkan secara verbal, cenderung akan 
berusaha lebih keras untuk mencapai suatu keberhasilan. Namun 
pengaruh persuasi tidaklah terlalu besar,dikarenakan tidak memberi 
pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati individu. Pada 
kondisi tertekan dan kegagalan yang terus menerus.Akan menurunkan 
kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap disaat mengalami kegagalan 
yang tidak menyenangkan. 
4) Kondisi Fisik dan Emosional 
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi performa,saat 
seseorang memgalami ketakutan yang kuat,kecemasan akut,atau tingkat 




Tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam tiap tugas 
bervariasi.Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 
berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan diri individu. Ada 
beberapa yang mempengaruhi efikasi diri,antara lain : (Bandura,dalam 
Anwar:2009) 
a) Budaya 
Budaya mempengaruhi efikasi diri melalui 
nilai(value),kepercayaan (beliefs),dan proses pengaturan diri (self 
regulation process) yang berfungsi sebagai sumber penilaian self 
efficacy dan juga sebagai konsekuensidari keyakinan efikasi diri. 
b) Jenis Kelamin 
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap efikasi diri. 
Hal ini dapat dilihat dari penelitian Bandura (1997) yang 
menyatakan bahwa wanita efikasinya lebih tinggi dalam mengelola 
perannya. Wanita yang memiliki peran selain sebagai ibu rumah 
tangga,juga sebagai wanita karir akan memiliki efikasi diri yang 
tinggi, dibandingkan dengan pria yang bekerja. 
c) Sifat dari tugas yang dihadapi  
Derajat kompleksitas dari kesulitas tugas yang dihadapi oleh 
individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap 
kemampuan dirinya sendiri semakin kompleks suatu tugas yang 
dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah individu tersebut 
menilai kemampuannya. Sebaliknya jika individu dihadapkan pada 
tugas yang mudah dan sederhana maka akan semakin tinggi 
individu tersebut menilai kemampuannya.  
 
 
d) Insektif eksternal 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi efikasi diri individu 
insentif yang diperolehnya. Bandura menyatakan bahwa salah 
satufaktor yang dapat meningkatkan. 
Efikasi diri adalah competent contingens incentive,yaitu 
insentif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan 
keberhasilan seseorang. 
e)  Status atau peran individu dalam lingkungan 
Individu yang memiliki status lebih tinggi akan 
memperoleh derajat kontrol yang lebih besar, sehingga efikasi diri 
yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu yang memiliki 
status yang lebih rendah,akan memiliki kontrol yang lebih kecil 
sehingga efikasi diri yang dimilikinya juga rendah. 
f) Informasi tentang kemampuan diri  
Individu akan memiliki efikasi diri tinggi, jika ia 
memperoleh informasi positif mengenai dirinya,sementara indvidu 
akan memiliki efikasi diri yang rendah,jika ia memperoleh 
informasinegatif mengenai dirinya. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi efikasi diri menurut 
Grennberg dan Baron (Maryati,2008:51) mengatakan ada dua faktor yang 
mempengaruhi yaitu: 
1) Pengalaman langsung sebagai hasil dari pengalaman mengerjakan 
suatu tugas dimasa lalu (sudah melakukan tugas dimasa lalu). 
2) Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil observasi pengalaman orang 
lain dalam melakukan tugas apa yang sama. Pada waktu individu 
 
 
mengerjakan sesuatu dan dalam individu tersebut menerjemahkan 
pengalamannya tersebut mengerjakan suatu tugas  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi efikasi diri adalah pengalaman keberhasilan (master 
experience), pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi verbal 
(verbal persuasion),keadaan fisiologis dan emosi (physiological and 
affective state) 
d. Fungsi Efikasi Diri Siswa 
Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan memberi 
fungsi pada aktifitas individu. Bandura (1994:4-7) menjelaskan tentang 
pengaruh dan fungsi tersebut yaitu : 
1) Fungsi kognitif  
Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri pada 
proses kognitif seseorang bervariasi. Pertama,efikasi diri yang kuat 
akan mempengaruhi tujuan pribadinya. Semakin kuat efikasi 
diri,semakin tinggi tujuan yang ditetapkan oleh individu bagi dirinya 
sendiri dan yang memperkuat adalah komitmen individu terhadap 
tujuan tersebut. Individu dengan efikasi diri yang kuat, akan 
mempunyai cita-cita yang tinggi,mengatur rencana dan berkomitmen 
pada dirinya untuk mencapai tujuan tersebut. Kedua,inidvidu dengan 
efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut 






2) Fungsi motivasi 
Efikasi diri memainkan peranan penting dalam pengaturan 
motivasi diri.Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan secara 
kognitif. Individu memotivasi dirinya sendiri dan menuntun tindakan-
tindakannya, dengan menggunakan pemikiran-pemikiran tentang masa 
depan sehingga individu tersebut akan membentuk kepercayaan, 
mengenai apa yang dapat dirinya lakukan. Inidvidu juga akan 
mengantisipasi hasil-hasil dari tindakan-tindakan yang 
prospektif,menciptakan tujuan bagi dirinya sendiri dan merencanakan 
bagian dari tindakan-tindakan untuk merealisasikan masa depan yang 
berharga. Efikasi diri mendukung motivasi dalam berbagai cara dan 
menentukan tujuan-tujuan yang diciptakan, individu terhadap 
kegagalan. Ketika menghadapi kesulitan dan kegagalan, individu yang 
mempunyai keraguan diri terhadap kemampuan dirinya,akan lebih 
cepat dalam mengurangi usaha-usaha yang dilakukan atau menyerah. 
Individu yang memiliki keyakinan yang kuat terhadap kemampuan 
dirinya akan melakukan usaha yang lebih besar, ketika individu 
tersebut gagal dalam menghadapi tantangan.Kegigihan atau ketekunan 
yang kuat mendukung bagi pencapaian suatu performasi yang optimal. 
Efikasi diri akan berpengaruh terhadap, aktifitas yang dipilihkeras atau 
tidaknya dan tekun atau tidaknya individu, dalam usaha mengatasi 
masalah yang sedang dihadapi. 
 
3) Fungsi Afeksi 
 
 
Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu dalam 
negatsi besarnya stress dan depresi yang individu alami pada situasi 
yang sulit dan menekandan juga akan mempengaruhi tingkat motivasi 
individu tersebut. Efikasi diri memegang peranan penting dalam 
kecemasan,yaitu untuk mengontrol stress yang terjadi. Penjelasan 
tersebut sesuai dengan pernyataan Bandura, bahwa efikasi diri 
mengatur perilaku untuk menghindari suatu kecemasan. Semakin kuat 
efikasi diri,individu semakin berani menghadapi tindakan yang 
menekan dan mengancam. Individu yang pada dirinya sendiri dapat 
menggunakan kontrol pada situasi yang mengancam,tidak akan 
membangkitkan pola-pola pikiran yang mengganggu. Sedangkan bagi 
invidu tidak dapat mengatur situasi yang mengancam, akan mengalami 
kecemasan yang tinggi Individu yang memikirkan tidakkemampuan 
coping dalam dirinya dan memandang banyak aspek dari sekeliling 
sebagai situasi ancaman yang penuh bahaya,akhirnya akan membuat 
individu membesar-besarkan ancaman yang mungkin terjadi dan 
khawatiran terhadap hal-hal yang sangat terjadi. Melalui pikiran-
pikiran tersebut,individu menekan dirinya sendiri dan meremehkan 
kemampuan dirinya sendiri. 
4) Fungsi Selektif 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas atau 
tujuan yang akan diambil oleh individu. Inidvidu menghindari aktivitas 
dan situasi yang individu percayai telah, melampaui batas kemampuan 
coping dalam dirinya,namun individu tersebut telah siap melakukan 
aktivitas-aktivitas yang menantang dan memilih situasi yang dinilai 
 
 
mampu untuk diatasi. Perilaku yang individu buat ini akan memperkuat 
kemampuan,minat-minat dan jaringan sosial yang mempengaruhi 
kehidupan,dan akhirnya akan mempengaruhi arah perkembangan 
personal. Hal ini akrena pengaruh sosial berperan dalam pemilihan 
lingkungan,berlanjut untuk meningkatkan kompetensi,nilai-nilai dan 
minat-minat tersebut dalam waktu yang lama setelah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan, keyakinan telah memberikan pengaruh awal. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa efikasi 
diri dapat memberi pengaruh dan fungsi kognitif,fungsi motivasi,fungsi 
afeksi,dan fungsi selektif pada aktifitas individu. 
1) Konsep efikasi diriMenurut Islam 
Konsep efikasi diri dalam islam dipaparkan dalam beberapa ayat 
yakni  
 Surat Al-Baqarah ayat 286 
 ا  فَيلَّيْبفَر مْتفَ فَلفَ مْ    فَآ  فَ مْيْ فَلفَعفَ  مْتفَ فَلفَ   فَآ  فَفَلَ  فَ فَ مْانُ  اقِإ  فًلمْيفَيْا نُهلَّلا  نُفدِّلفَ نُ  ا
 فَ  
قِ لَّا  ىفَلفَع نُهفَ مْلفَفَحَ  فَ فَ   فً مْصقِإ  فَي مْيْ فَلفَع مْل
قِ مْفَتَ افَ   فَيلَّيْبفَر  فَامْ فَ مْافَ  مْ فَ   فَي 
قِلفَا مْوقِإ  فَا مْ قِا فَؤنُيْلا
 فَتمْافَ   فَيمْفَحَمْر فَ  فَيفَا مْ 
قِيمْغ فَ  لَّيفَع نُفمْع فَ 
قِهقِب  فَيفَا فَ فَ  فَط ا  فَآ  فَيمْلدِّ فَنُتَ افَ   فَيلَّيْبفَر  فَي
قِلمْ فَيْ  مْ قِآ
 فَ  قِ
قِا فَ مْا  قِممْ فَ مْا  ىفَلفَع  فَامْ نُصمْا فَا  فَاامْ فَآ(٢٨٦ )
 
Artinya : 
 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (Mereka berdoa): “Ya Tuhan kami,janganlah Engkau 
hukum kami jika kami lupa atau tersalah. Ya Tuhan kami,janganlah 
engkau bebankan kepada orang-orang yang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami,janganlah Angkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup 
kami memikulnya. Beri maaf lah kami ; ampunilah kami;dan 
rahmatilah kami. Engkaulah Penolong kami,maka tolonglah kami 




Dengan ayat ini Allah swt,mengatakan bahwa seseorang dibebani 
hanyalah sesuai kemampuannya. Agama islam adalah agama yang tidak 
memberati manusia dengan beban yang berat dan sukar. Mudah, ringan 
dan tidak sempit adalah asas pokok dari agama islam (tafsir depag 
RI,2010) 
Jadi, ayat ini menjelaskan bahwa Allah memberikan 
kemampuan kepada individu didunia ini,  berdasarkan kemampuannya. 
Sehingga dalam menjalani suatu tugas dalam kehidupan seperti dalam 
menyelesaikan masalah haruslah dengan penuh keyakinan,karena Allah 
Maha menepati janji. Sama halnya bagi anak didik pemasyarakatan 
setiap individu dari mereka memiliki kemampuan yang berbeda beda 
dan permasalahan yang berbeda beda pula, maka dari itu mereka harus 
yakin bahwa mereka memiliki kemampuan untuk menghadapi dan 
menjalani permasalahan yang mereka hadapi. Yakin pada kemampuan 
yang dimiliki agar semua masalah yang terjadi dapat dihadapi dengan 




Surat Al-Imran ayat 139 : 
 فَ قِي قِآمْؤنُ مْ نُ مْينُ مْاقِ فَامْ فَلمْعا نُ نُ مْيْافَ فَ نُافَ مْفَتَافَ  نُي
قِفَلاافَ ( ١٣٩ )
 
Artinya:  
“Janganlah kami bersikap lemah,dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati,padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 





Ayat ini mengehendaki agar kaum muslimin jangan bersifat 
lemah dan bersedih hati,meskipun mereka mengalami kekalahan dan 
penderitaan yang cukup pahit pada perang Uhud,karena kalah atau 
menang dalam sesuatu peperangan adalah soal biasa yang termasuk 
dalam ketentuan Allah. Yang demikian itu, hendaklah dijadikan 
pelajaran. Kaum muslim dalam peperangan sebenarnya mempunyai 
mental yang kuat dan semangat yang tinggi jika mereka benar-benar 
beriman (Tafsir Depag RI ,2010). 
Jadi,ayat ini menjelaskan bahwa Allah menciptakan manusia 
dengan kelebihan yang lebih sempurna dari makhluk lainnya yang telah 
diciptakan-Nya, sehingga harus yakin bahwasannya ia mampu untuk 
menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya dengan 
kelebihan yang Allah swt berikan. Seperti halnya anak didik 
pemasyarakatan,mereka harusnya jangan bersikap pasif dan 
lemah,mereka harus kuat dan mempunyai pikiran yang lebih positif. 
Jalani permasalahan yang ada sekarang dengan penuh keyakinan bahwa 
ini hanya sebuah ujian hidup dan mereka bisa lebih baik lagi 
kedepannya. 
f. Hubungan Religiusitas dan Efikasi Diri 
Menurut Dojosantoso (2005) menjelaskan istilah (religion)berasal 
dari dua kata dalam bahasa latin,yaitu legare dan religio. Legare berarti 
proses pengikatan kembali atau penghubungan kembali. Religiusitas 
adalah sikap batin pribadi (personal) setiap manusia di hadapan Tuhan 
yang sedikit banyak merupakan misteri bagi orang lainyang mencakup 
totalitas kedalam pribadi manusia. Sebagai sikap batin,religiusitas tidak 
 
 
dapat dilihat secara langsung, namun bisa tampak dari pengungkapan 
sikap tersebut. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa, religiusitas 
merupakan sikap batin seseorang yang dapat dilihat dari ungkapan 
sikapmelalui perilaku. 
Menurut Jalaludin (2002) kata religi berasal dari bahasa 
latinreligio yang akar katanya adalah religare yang berarti mengikat. 
Maksutnya religi atau agama pada umumnya, terdapat aturan-aturan dan 
kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan yang semua itu berfungsi 
untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang 
dalam hubungannya dengan Tuhan,sesama manusia dan alam sekitarnya. 
Menurut Bandura (dalam Jess Feist and Feist,2010:2012) efikasi 
diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya, untuk melakukan 
suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam 
lingkungan. Bandura juga menggambarkan efikasi diri sebagai penentu, 
bagaimana orang merasa berfikir, memotivasi diri, dan berperilaku 
(Bandura,1994:2). Efikasi diri juga merupakan asumsi dasar teori kognitif 
sosial Albert Bandura yang menyoroti pertemuan yang kebetulan (chance 
encounters) dan kejadian tak terduga (fortuitous event) dengan serius 
meskipun tahu bahwa pertemuan dan peristiwa ini tidak serta merta 
mengubah jalan hidup manusia.  
Hubungan antara religiusitas dan efikasi diri adalah Keyakinan 
seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol 
terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian dalam lingkungannya. 
Efikasi diri juga persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 
berfungsi dalam situasi tertentu lalu sikap batin pribadi (personal) setiap 
 
 
manusia di hadapan Tuhan yang sedikit banyak merupakan misteri bagi 
orang lain yang mencakup totalitas kedalam pribadi manusia. Sehingga 
hubungannya adalah apabila seseorang melakukan kontrol terhadap 
dirinya sendiri atau melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar maka 
mereka mempunyai religiusitas yang baik. Karena mereka dapat 
mengontrol dirinya agar dia dapat menjadi pribadi yang baik. 
 
B. Kajian Penelitian  
Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
penulis. 
Dari ketiga penelitian diatas memiliki beberapa persamaan dengan 
penelitian penulis yaitu : 
1. Penelitian oleh Atik Halimatul (2014) yang berjudul 
“Hubungan antara Efikasi diri dan Religiusitas dengan 
intensitas perilaku menyontek pada siswa Mts Mazra’atul Ulum 
Paciran Lamongan”. Sampel dari penelitian tersebut adalah l 
sebanyak 71 siswa. Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menganalisis data 
menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil penelitian 
ini adalah terdapat korelasi positif (rendah/lemah) antara efikasi 
diri dan religiusitas dengan intensitas perilaku menyontek. Hal 
tersebut dapat dilihat dari besarnya perhitungan yang didapat 
dengan nilai rxy 0,493 dengan P = 0.000 (p < 0.05). Maka 
dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel X dan variabel 
 
 
Y adalah korelasi rendah, dengan demikian hipotesa (Ha) 
diterima dan (Ho) ditolak 
2. Penelitian oleh Nur Hidayati 2010 berjudul “Hubungan Tingkat 
Religiusitas dengan Tingkat Stress Remaja (Studi Siswi Krlas 
XI SMA MTA 2009/2010) ”. Sampel dari penelitian tersebut 
adalah l sebanyak 50 siswa. Penelitian ini mengunakan metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menganalisis data 
menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil penelitian 
ini adalah terdapat korelasi positif (rendah/lemah) antara 
Religiusitas dengan Tingkat Stress pada siswa XI SMA MTA 
sebesar 0,714 dan p=0,000,artinya semakin tinggi tingkat 
religiusitas maka semakin tinggi tingkat stress pada siswa.  
3. Penelitian oleh Mardhohlan 2008 yang berjudul “Hubungan 
Religiusitas dengan Bermaknaan Hidup Anak Yatim Panti 
Asuhan”. Sampel dari penelitian tersebut adalah l sebanyak 60 
siswa. Penelitian ini mengunakan metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menganalisis data menggunakan rumus korelasi 
product moment. Hasil penelitian ini adalah terdapat korelasi 
positif (rendah/lemah) antara Religiusitas dengan 
kebermaknaan hidup. Hal tersebut dapat dilihat dari besarnya 
perhitungan yang didapat dengan nilai rxy 0,640 dengan P = 
0.000. Maka dapat dinyatakan bahwa korelasi antara variabel X 
dan variabel Y adalah semakin tinggi Religiusitas semakin 
tinggi pula Kebermaknaan hidup. Begitu pula kebalikannya 
apabila semakin rendah Religiusitas semakin rendah pula 
 
 
Kebermaknaan hidup. Maka hipotesis dalam penelitian ini 
diterima. 
Persamaan: 
a. Penelitian tersebut berkaitan dengan religiusitas. 
b. Penelitian tersebut menggunakan metode Kuantitatif.  
c. Analisis data yang digunakan dari ketiga hasil penelitian diatas dan 
penelitian penulis menggunakan analisis statistik, dengan rumus 
Product Moment. 
Perbedaan:  
a. Tempat penelitian dengan ketiga kajian penelitian berbeda. 
b. Sampel dan populasi dengan ketiga kajian penelitian memiliki 
variabel lain yang berbeda. 
C. Kerangka Berfikir  
Masalah yang saya hadapi pada waktu di MTs Negeri Boyolali adalah 
banyak siswa yang kurang percaya diri terhadap kemampuannya pada saat 
mengikuti ulangan harian.Sebagian mereka mengandalkan teman untuk 
menjawab soal yang diberikan oleh guru. Tidak hanya itu saja para siswa juga 
harus disuruh terlebih dahulu apabila akan melaksanakan sholat dhuhur yang 
selalu dilaksanakan berjama‟ah di sekolah. Masih banyak dari mereka yang 
belum sadar bahwa sholat itu hukumannya wajib.Karena sebagian dari mereka 
masih belum bisa mengontrol dirinya untuk berbuat yang lebih baik 
lagi.Contohnya seperti sholat dan menyontek tadi. 
Dojosantoso (2005) menjelaskan istilah (religion)berasal dari dua kata 
dalam bahasa latin,yaitu legare dan religio. Legare berarti proses pengikatan 
kembali atau penghubungan kembali. Religiusitas adalah sikap batin pribadi 
 
 
(personal) setiap manusia di hadapan Tuhan yang sedikit banyak merupakan 
misteri bagi orang lainyang mencakup totalitas kedalam pribadi manusia. 
Sebagai sikap batin,religiusitas tidak dapat dilihat secara langsung, namun bisa 
tampak dari pengungkapan sikap tersebut. Kutipan tersebut menjelaskan 
bahwa, religiusitas merupakan sikap batin seseorang yang dapat dilihat dari 
ungkapan sikapmelalui perilaku..Religiusitas mencakup semua pengaruh 
sosial dalam perkembangan sikap keagamaan.Berkaitan dengan berbagai jenis 
pengalaman yang membantu sikap keagamaan. Religiusitas menyangkut 
keyakinan dan hubungan manusia dengan Allah SWT,Malaikat dan para Nabi. 
Religiusitas juga menyangkut pelaksanaan ibadah seperti sholat,puasa,zakat 
serta menjauhi larangan Allah SWT dan menjalankan semua perintahNYA. 
Efikasi diri menurut Bandura adalah keyakinan individu mengenai 
kemampuan dirinya dalam melakukan tugas atau tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai hasil tertentu. Bandura (1997) juga menyatakan bahwa efikasi 
diri pada dasarnya adalah hasil proses kognitif berupa 
keputusan,keyakinan,atau penghargaan tentang sejauh mana individu 
memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan 
tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Efikasi diri 
merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang diri atau sel knowledge yang 
paling berpengaruh dalam kehidupan manusia sehari-hari, karena efikasi diri 
yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang 
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan,termasukdidalamnya perkiraan 
terhadap tantangan yang akan dihadapi. Persepsi seorang mengenai dirinya 
dibentuk selama hidupnya melalui reward dan punishment dari orang-orang 
 
 
disekitarnya.  Unsur penguat (reward dan punishment) lama kelamaan dihayati 
sehingga terbentuk pengertian dan keyakinan  mengenaikemampuan diri. 
Religiusitas dan efikasi diri itu adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang 
itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan.Efikasi diri juga persepsi diri 
sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu. 
Sikap batin pribadi (personal) setiap manusia di hadapan Allah SWT yang 
sedikit banyak merupakan misteri bagai orang lain yang mencakup totalitas 
kedalam pribadi manusia. 
D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2013:96). Dalam pengertian lain hipotesis 
merupakan prosedur yang berisi sekumpulan aturan yang menuju kepada suatu 
keputusan apakah akan menerima atau menolak hipotesis yang mengenai 
parameter yang telah dirumuskan sebelumnya (Budiyono, 2013:141). 
Dari kedua pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa hipotesis 
adalah dugaan atau kesimpulan sementara terhadap permasalahan penelitian, 
yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ini akan diterima jika benar dan 
akan ditolak jika salah. 
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel 
Hubungan Religiusitas (X), dengan Efikasi Diri Siswa (Y) sebagai berikut: 




Adapun Hipotesis yang diajukan adalah Ada hubungan yang positif 
antara hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa di MTs Negeri 1 







A. Metode Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode penelitian 
korelasional. Dimana korelasional merupakan penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel 
dalam sebuah variabel dengan variasi yang lain (Suharsini Arikunto,1998:326) 
Sedangkan menurut Sugiyono (2003:4),metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitian. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 
korelasional.Metode kuantitatif korelasional digunakandalam penelitian ini 
untuk menghubungkan variabel bebas`dan terikat. Data kuantitatif adalah data 
yang berbentuk angka,atau data-data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono 
2003:4). 
Penelitian ini dilakukan dengan metode Kuantitatif Korelasi,untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan variabel yang satu dengan variabel yang 
lainnya. Dimana dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa kelas VIII di Mts 




B. Tempat dan waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Boyolali. Yang merupakan salah satu Madrasah Tsanawiyah unggulan di 
Boyolali. Alasannya karena sebagian siswa MTs Negeri Boyolali 
religiusitasnya kurang sehingga perlu dilakukan penelitian disana. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli 2016 –Januari 2017 mulai 
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5 Analisis data        
6 Penyajiandata        
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8 Finishing         
 






Populasi adalah keseluruhan subyek dalam penelitian (Suharsimi 
Arikunto,2006:130). Subyek penelitian merupakan sesuatu yang 
kedudukannya sangat sentral karena pada banyak subyek penelitian itulah 
data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto,1998:119). Dalam penelitian ini yang dijadikan 
populasi adalah siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri  Boyolali Kelas VIII 
tahun pelajaran 2016/2017 dengan jumlah 381  siswa. 
2. Sampel 
Menurut Sudjarwo dan Basrowi (2009 :254) sampel adalah sebagian 
populasi yang dipilih dengan teknik sampling untuk mewakili populasi. 
Dengan demikian sampel adalah pengambilan sebagian dari seluruh 
populasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini pengambilan sampel 













S = 195,1344 
Keterangan : 
S : jumlah Sampel 
N : jumlah populasi 
α  :Margin eror 
 Dari rumus tersebut dapat diperoleh sampel sebanyak 195 siswa. 
3. Teknik Sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan 
 
 
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2013:120). Dalam 
penerapannya, teknik probability sampling ini akan dilakukan dengan cara 
simple random sampling, yaitu cara pengambilan anggota sampel dari 
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. 
Langkah–langkah kerja teknik simple random sampling yang pertama 
menentukan populasi sasaran secara tegas.Kemudian mencari ukuran 
populasi secara tepat.Setelah itu menentukan bentuk satuan sampling dan 
menyusun kerangka samplingnya secara lengkap.Selanjutnya menentukan 
ukuran sampel. Setelah itu barulah proses pemilihan sampel secara acak 
dapat menggunakan undian atau tabel.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data adalah hal yang diperoleh dari penelitian melalui subyek 
penelitian, kualitas data ditentukan oleh instrument pengambilan data selain 
itu prosedur yang dituntut oleh setiap metode pengambilan data yang 
digunakan harus dipenuhi secara tertib (Budiyono, 2003:39).Teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempuh dan alat-alat yang 
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya (Deni Darmawan 
2013: 219). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yaitu  
Metode angket. 
Metode angket (kuesioner) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Metode ini digunakan untuk 
 
 
mendapatkan data tentang Kedisiplinan Belajar Siswa. Sedangkan jenis 
angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket Tertutup  dimana 
responden tinggal memilih alternatif respon yang telah disediakan. 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data hubungan 
religiusitas dengan efikasi diri siswa MTs Negeri Boyolali dengan penskoran 
sebagai berikut : 
NO Positif  (+)  Negatif  (-) 
1 Selalu                      =  Skor 4 Selalu                = Skor 1 
2 Sering=  Skor 3 Sering               = Skor 2 
3 Kadang          =  Skor 2 Kadang             = Skor 3 
4 Tidak Pernah           =  Skor 1 Tidak Pernah     = Skor 4 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi penelitian 
mengenai sebuah variabel (Eko Putro,2012:128).Variabel adalah suatu 
atribut atau sifat atau nilai dari orang,obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya Menurut Sugiyono (2010:3). Sedangkan 
menurut Burhan Bungin (2005:69) variabel adalah fenomena yang 
bervariasi dalam bentuk,kualitas,kuantitas,mutu dan standar. 
 
 
Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu : 
a. Religiusitas adalah merupakan sikap batin seseorang yang dapat dilihat 
dari ungkapan sikap melalui perilaku. 
 
 
b. Efikasi Diri Siswa adalah mengacu pada keyakinan akan kemampuan 
individu untuk menggerakkan motivasi,kemampuan kognitif  dan 
tindakan yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi  
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel adalah pernyataan yang sangat jelas 
sehingga tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat 
diobservasi dan dibuktikan perilakunya (Eko Putro,2012:130). Sedangkan 
menurut Mohammad Ali (1993:28) definisi operasional variabel adalah 
rumusan batasan tentang keberadaan variabel secara operasional, 
bagaimana pengukurannya serta instrumen apa yang digunakan untuk 
mengukurnya. 
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah : 
a. Religiusitas 
Religiusitas adalah aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang 
harus dilaksanakan yang semua itu berfungsi untuk mengikat dan 
mengutuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam 
hubungannya dengan Tuhan,sesama manusia dan alam sekitarnya. 
Siswa adalah Komponen masukan dalam sistem pendidikan,yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan,sehingga menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.  
Berdasarkan pengertian diatas maka religiusitas siswa adalah 
aturan-aturan dan kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan yang 
semua itu berfungsi untuk mengikat dan mengutuhkan diri seseorang 
atau sekelompok orang dalam hubungannya dengan Tuhan,sesama 
manusia dan alam sekitarnya dengan sistem pendidikan,yang 
 
 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan,sehingga menjadi 
manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 
b. Efikasi Diri Siswa 
Efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk 
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan 
kejadian dalam lingkungan. 
Berdasarkan pengertian diatas maka hubungan efikasi diri 
adalah kesinambungan interaksi antara dua orang atau lebih yang 
memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain untuk melakukan 
suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu sendiri dan kejadian 
dalam lingkungan. 
3. Kisi-kisi Instrumen 
Gambaran hubungan antara variabel maupun sub variabel,indikator 
dan rancangan butir-butir instrumen yang disusun dalam bentuk tabel (Eko 
Putro,2012:132). Sedangkan Suharsimi Arikunto (2002,138) menjelaskan 
bahwa, kisi-kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menunjukkan 
hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang 
disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen menunjukkan 
kaitan antara variabel yang diteliti dengan sumber data dari mana data 
akan diambil. 
Instrumen efikasi diri mengacu pada teori efikasi yang dipaparkan 
Albert Bandura (1997) yakni menurut dimensi level, strenght, dan 
generality. 
Matrik 0.2 
Kisi – kisi angket efikasi diri 
 
 
Variabel Indikator No.Angket 
Efikasi Diri 1. Mudah Menyerah 1,2,4,9,15,16,18 
 2. Menyelesaikan Tugas 7,10,11,20,27 
 3. Melakukan dengan Baik 3,8,24,26,28,29,30 
 4. Berusaha Lebih Keras 4,6,12,13,23,25 
 5. Kemampuan Diri 14,17,19,21,22 
Jumlah                              5 30 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 
variabel tingkat religiusitas adalah berdasarkan kelima dimensi 
religiusitas Glock yang telah dihubungkan dengan dimensi 








Kisi-kisi angket Religiusitas 
Variabel Indikator No.Angket 
 a. Keyakinan 1,2,4,8,19,26,27 
Religiusitas b.Peribadatan 6,7,17,20,28,29,30 
 c.Penghayatan 9,10,21,23 
 d.Pengalaman 3,5,11,13,16,18,25 
 e.Pengetahuan 12,14,15,22,24 
 
 
Jumlah 5 30 
 
F. Uji Instrumen 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji 
validitas dan reliabilitas.Dalam penelitian kuantitatif, kriteria utama terhadap 
data hasil penelitian adalah valid, reliabel dan obyektif (sugiyono, 2013:363). 
1. Uji Validitas 
Suatu tes mengukur sejauh mana alat ukur dapat mengukur apa yang 
diinginkan. Dalam penelitian ini digunakan uji validitas butir item yang di 
analisi dengan rumus korelasi product moment yaitu: 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N





rXY : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X : Jumlah skor tiap-tiap item butir soal 
∑Y : Jumlah skor total item butir soal semua siswa 
N : Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 : Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 : Jumlah kuadrat skor total 
∑XY : Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap   
 responden. 
Kriteria butir soal dikatakan valid, apabila r hitung lebih besar atau 
sama dengan dari r table. 
G. Uji Reliabilitas 
 
 
Uji reliabel adalah proses pengukuran terhadap ketepatan dari suatu 
instrument. Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat pengukur dapat dipercaya.Adapun tekhnik untuk mengukur 
reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan metode Croanbach’s 
Alpha dengan rumus. 
𝑟11 =
(k)






𝑟11 : Reliabilitas instrument. 
k : Banyaknya butir pernyataan / soal. 
∑δ
b
2 : Jumlah variasi butir. 
∑δ
2t :Jumlah variasi total. 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah dalam melakukan kegiatan 
penelitian yang sangat menentukan ketepatan dan kebenaran hasil penelitian. 
Perumusan masalah dan pemilihan sampel yang tepat belum tentu akan 
memberikan hasil yang benar, apabila peneliti memilih teknik yang tidak 
sesuai dengan data yang ada. Sebaliknya, teknik yang benar data yang tidak 
valid dan reliable akan memberikan hasil yang berlawanan atau bertentangan 
dengan yang ada dilapangan. (Muhri Yusuf, 2014: 255). 




Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 







Me :  Mean 
Σ fi :  Jumlah data sampel 
fixi :  Produk perkalian antara fi  pada tiap interval data dengan tanda 
kelas (xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan 




Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sering muncul. Untuk menghitung modus rumus yang 
digunakan adalah: 
𝑀𝑜 = b + p(
𝑏1
𝑏1 + 𝑏2 
) 
Keterangan: 
Mo :  Modus 
b :  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p :  Panjang kelas interval  
 
 
b1 :  Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval yang 
terbanyak) dikurangi frekuensi kelas interval terdekat 
sebelumnya) 
b2 : Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya. (Sugiyono, 2010: 52) 
c. Median 
Median merupakan salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya dari 
yang terbesar sampai yang terkecil. Untuk menghitung median rumus 
yang digunakan adalah: 






Md :  Median 
b :  Batas bawah, dimana median akan terletak 
n :  Banyak data/jumlah sampel  
p :  Panjang kelas interval 
F :  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f :  Frekuensi kelas median (Sugiyono, 2010: 53) 
d. Menghitung Standar Deviasi 
Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
 
 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006:49). Untuk 
menghitung standart deviasi,maka rumus yang digunakan adalah: 
𝑆 =  




S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel. 
I. Uji Persaratan Analisis 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
persaratan statistik yaitu uji normalitas data.Uji normalitas data dalam 
penelitian ini menggunakan metode chi kuadrat. Adapun rumus pengujian 
normalitas tersebut adalah sebagai berikut: 
χ2 = ∑





χ2 : Chi kuadrat 
𝑓0 : frekuensi yang diobservasi 
𝑓ℎ : frekuensi yang diharapkan 
 Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan 
antara nilai chi kuadrat hitung yang diperoleh dengan chi kuadrat tabel. 
a. χ 2 hitung < χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan normal 
b. χ 2 hitung > χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal 
(Sugiyono, 2010:82)  
J. Uji Hipotesis 
 
 
Untuk menganalisi data yang telah terkumpul dari hasil penelitian dan 
menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan teknik 
analisis product moment . 
Rumus yang digunakan yaitu:
 
rXY = 
  2222 )(YNX)(N





∑  : Jumlah 
r  : Korelasi 
N  : Banyaknya Sampel 
X  : Variabel Bebas 
Y  : Variabel Terikat 
∑XY : Hasil Perkalian antara variabel bebas dan variabel terikat 
∑X² : Hasil  Perkalian Kuadrat dari variabel bebas  
∑Y² : Hasil  Perkalian Kuadrat dari variabel terikat 
Untuk mengetahui apakah koefisien hipotesis mempunyai korelasi 
yang tinggi/ rendah, maka nilai r tiap variabel dikosultasikan dengan 
menggunakan rumus interpretasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 276) kriteria besarnya koefisien 
korelasi adalah sebagai berikut: 
1. Antara 0,800-1,000 : Sangat tinggi 
2. Antara 0,600-0,799 : Tinggi 
3. Antara 0,400-0,599 : Sedang  
4. Antara 0,200-0,399 : Rendah 













A. Deskripsi Data 
Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, modus, standar 
deviasi dan diagram batang dari dua variabel yaitu efikasi diri dan religiusitas 
siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 195 siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII tahun pelajaran 2015/2016, namun 
dalam pengisian angket ada angket yang tidak kembali yaitu sebanyak 15 
angket, serta yang tidak diisi lengkap sebanyak 5 angket, sehingga jumlah 
sampel penelitian menjadi 175. Dalam penelitian ini diperoleh data-data 
sebagai berikut: 
1. Data Variabel Religiusitas 
Deskripsi hasil penelitian ini didasarkan pada skor angket yang 
digunakan untuk mengetahui religiusitas siswa Madrasah Tsanawiyah 




Berikut ini merupakan deskripsi dari data penelitian dapat dilihat pada 
tabel IV.1: 
Tabel 4.1 
Tabel Distribusi Frekuensi Religiusitas 
Interval F Persentasi Kategori 
69-90 13 7,42% Rendah 
91-111 95 54,29% Sedang 
112-133 67 38,29% Tinggi 
Jumlah 175 100%  
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa religiusitas siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII sebagian besar 
berada dalam kategori sedang sebanyak 95 siswa atau 54,29%. Untuk 
kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 7,42%,dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 67 siswa atau 38,29%.  
Tabel 4.2 
Tabel Deskripsi Data Religiusitas 
 





69-76 5 72 360 -33,16 1099,586 5497,928 
77-83 5 79 395 -26,16 684,3456 3421,728 
84-90 3 86 258 -19,16 367,1056 1101,317 
91-97 15 93 1395 -12,16 147,8656 2217,984 
98-104 37 100 3700 -5,16 26,6256 985,1472 
105-111 43 107 4601 1,84 3,3856 145,5808 
112-118 59 114 6726 8,84 78,1456 4610,59 
119-125 8 121 968 15,84 250,9056 2007,245 
126-133 0 129,5 0 24,34 592,4356 0 
Jumlah 175   18403     19987,5 
 
Berdasarkan hasil perhitungan data tingkat religiusitas siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII, nilai tertinggi 
adalah 120 dan nilai terendah adalah 69. Rata-rata yang diperoleh 




10,72. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat religiusitas siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII, termasuk dalam 
kategori sedang (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 2). Berikut 
diagram batang distribusi frekuensi data tingkat religiusitas siswa. 
 
 
Gambar  1.4 
Diagram batang distribusi frekuensi  religiusitas  
 
2. Data Variabel Efikasi Diri Siswa 
Penyajian data efikasi diri siswa diperoleh melalui angket yang 
terdiri dari 30 butir yang disebarkan kepada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri 1 Boyolali Kelas VIII.Berdasarkan data penelitian ini diperoleh 
data-data sebagai berikut 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Siswa 
Interval F Persentasi Kategori 
66-86 91 52,0% Rendah 
87-107 77 44,0% Sedang 













Jumlah 175 100%  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa efikasi diri siswa 
Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII sebagian besar 
berada dalam kategori rendah sebanyak 95 siswa atau 52,0%. Untuk 
kategori sedang sebanyak 77 siswa atau 44,0%,dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 4,0%. Berikut ini merupakan tabel 
distribusi Efikasi Diri Siswadapat dilihat pada table 4.2. 
Tabel 4.4 
Tabel Deskripsi Data Efikasi Diri Siswa 
 





66-72 14 69 966 -18,48 341,51 4781,15 
73-79 21 76 1596 76,00 5776,00 121296,00 
80-86 56 83 4648 83,00 6889,00 385784,00 
87-93 32 90 2880 90,00 8100,00 259200,00 
94-100 34 97 3298 97,00 9409,00 319906,00 
101-107 11 104 1144 104,00 10816,00 118976,00 
108-114 7 111 777 111,00 12321,00 86247,00 
115-121 0 118 0 118,00 13924,00 0,00 







Berdasarkan hasil perhitungan data efikasi diri siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII, nilai tertinggi adalah 113 
dan nilai terendah adalah 66. Rata-rata yang diperoleh adalah 87,48, 
median 86,63, modus 83,06 dan standar deviasi 86,31. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa efikasi diri siswa termasuk dalam kategori 
rendah (perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1). Berikut diagram 






diagram batang distribusi frekuensi efikasi diri siswa 
 
3. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang 
digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak 
(Suharsimi Arikunto, 1998:407). Dengan menggunakan chi kuadrat. 
χ2 = ∑




Kriteria pengujian normalitas adalah dengan membandingkan antara 
nilai chi kuadrat hitung yang diperoleh dengan chi kuadrat tabel. 
a. χ 2 hitung < χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan normal 
b. χ 2 hitung > χ 
2
 tabel, maka distribusi data dinyatakan tidak normal 
























5,03%       4,46%    0,51%    52,30%   46,35%      5,35%   30,67%27,19%  3,14% 
Gambar 0.3 Kurva Normal 
Untuk menentukan nilai fh dengan cara mengalikan persentase kurva 
normal dengan menggunakan sampel sehingga diperoleh sebagai berikut: 
Menghitung Fh (Frekuensi harapan) 
1) Baris pertama 5,03% x Jumlah data`  =5,03% x175= 8,80 
2) Baris kedua 4,46%x Jumlah data  =4,46%x175= 7,81 
3) Baris Ketiga 0,51%x Jumlah data =0,51%x175= 0,89 
4) Baris Keempat 52,30%x Jumlah data =52,30%x 175= 91,53 
5) Baris kelima 46,35%x Jumlah data  =46,35%x 175=81,11 
6) Baris keenam 5,35%x Jumlah data`  =5,35%x175= 9,36 
7) Baris ketujuh 30,67%  x Jumlah data`  =30,67%  x175= 53,67 
8) Baris kedelapan 27,19% x Jumlah data`  =27,19% x175= 47,58 
9) Baris kesembilan 3,14% x Jumlah data`  =3,14% x175= 5,50 
1. Uji Normalitas Data Religiusitas 
Tabel 4.5 
Uji Normalitas Religiusitas 
 
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
1 69-76 5 8,80 -3,8 14,44 
2 77-83 5 7,81 -2,81 7,8961 
3 84-90 3 0,89 2,11 4,4521 
4 91-97 15 91,53 -76,53 5856,8409 
5 98-104 37 81,11 -44,11 1945,6921 
6 105-111 43 9,36 33,64 1131,6496 
7 112-118 59 53,67 5,33 28,4089 
8 119-125 8 47,58 -39,58 1566,5764 
 
 














χ2 = 34,57 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
34,57 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat hitung <chi 
kuadrat tabel yaitu 34,57 < 205,78 hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor 
religiusitas siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Uji Normalitas Data Efikasi Diri Siswa 
Tabel 4.6 
Uji Normalitas efikasi diri siswa  
Kelas Interval Fo Fh Fo-fh (Fo-fh)
2
 
1 66-72 14 8,80 5,2 27,04 
2 73-79 21 7,81 13,19 173,9761 
3 80-86 56 0,89 55,11 3037,1121 
4 87-93 32 91,53 -59,53 3543,8209 
5 94-100 34 81,11 -47,11 2219,3521 
6 101-107 11 9,36 1,64 2,6896 
7 108-114 7 53,67 -46,67 2178,0889 
8 115-121 0 47,58 -47,58 2263,8564 













χ2 = 44,01 
 
Berdasarkan tabel di atas didapat harga chi kuadrat hitung sebesar 
44,01 sedangkan nilai signifikan 0,05, maka nilai chi kuadrat hitung <chi 
 
 
kuadrat tabel yaitu 44,01 < 205,78 hasil ini dapat disimpulkan bahwa skor 
efikasi diri siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
4. Uji Hipotesis 
Untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 
dan menguji hipotesis apakah diterima atau ditolak dengan menggunakan 
teknik analisis korelasi person product moment. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara religiusitas 
dengan efikasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas 
VIII. Untuk mengetahui cara menghitung korelasi person product moment 
dapat dilihat pada perhitungan di bawah ini. 
rxy = 
  2222 )(YNX)(N

















  = 0,9887 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,9887, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. 
Sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 
0,1381, jadi r hitung (0,9887) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan antara religiusitas dengan 
efikasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII. 
 
 
Hubungan kedua variabel tersebut berada pada tingkat hubungan yang 
sangat kuat yaitu diantara 0,80-1,00. Hal ini dapat dilihat pada tabel 
pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi 
dengan hasil 0,9887. 
Tabel 4.7 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 




0,80-1,00 Sangat Kuat 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara religiusitas dengan 
tingkat efikasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII.  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan diperoleh rhitung sebesar 
0,9887, kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan 
r tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, jadi r 
hitung (0,9887) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, 
yaitu terdapat hubungan antara religiusitas dengan efikasi diri siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII. Hubungan kedua variabel tersebut 
berada pada tingkat hubungan yang sangat kuat yaitu diantara 0,80-100. 
Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa salah satu faktor yang 
sangat kuat dalam meningkatkan religiuitas adalah efikasi diri siswa, karena 
interaksi antara dua orang atau lebih yang memudahkan proses pengenalan 
 
 
satu akan yang lain. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam 
kemampuannya untuk melakukan suatu bentuk kontrol terhadap fungsi orang 
itu sendiri dan kejadian dalam lingkungan. Apabila tingkat efikasi diri siswa 
tinggi dalam lingkungan apapun siswa tersebut dapat mengontrol perilaku, 
terutama perilaku yang melanggar aturan agama, siswa dengan efikasi diri 
tinggi cenderung mempunyai tingkat religiuitas yang tinggi, dikarenakan bagi 
mereka aturan Tuhan adalah mutlak kebenarannya, sehingga dalam 
lingkungan dan kondisi apapun itu siswa tersebut tetap berpegang teguh pada 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Religiusitas Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII sebagian 
besar berada dalam kategori sedang sebanyak 95 siswa atau 54,29%. 
Untuk kategori rendah sebanyak 13 siswa atau 7,43%, dan yang berada 
pada kategori tinggi sebanyak 67 siswa atau 38,29%. 
 
 
2. Efikasi diri siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII 
sebagian besar berada dalam kategori rendah sebanyak 99 siswa atau 52%. 
Untuk kategori sedang sebanyak 77 siswa atau 44%, dan yang berada pada 
kategori tinggi sebanyak 7 siswa atau 4%. 
3. Hasil Korelasi person product moment diperoleh rhitung sebesar 0,9887, 
kemudian nilai tersebut dibandingkan dengan nilai r tabel. Sedangkan r 
tabel dengan taraf signifikan 5% dan N= 175 adalah sebesar 0,1381, jadi r 
hitung (0,9887) > r tabel (0,1381), maka hipotesis yang diajukan diterima, 
yaitu terdapat hubungan religiusitas dengan efikasi diri siswa Madrasah 
Tsanawiyah Negeri 1 Boyolali Kelas VIII. Hubungan kedua variabel 
tersebut berada pada tingkat hubungan yang sangat kuat yaitu diantara 
0,80-1,00. 
B. Saran  
1. Tingkat religiuitas siswa berada dalam kategori sedang, maka hendaknya 
guru lebih mengarahkan siswa supaya dapat memiliki tingkat religuitas 
yang baik, sehingga secara tidak langsung akan mempengaruhi efikasi diri 
siswa.  
2. Efikasi diri siswa siswa berada dalam kategori rendah, maka siswa harus 
lebih meningkatkan komunikasi sosial secara langsung, tidak hanya 
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ANGKET ATAU KUISIONER RELIGIUSITAS 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin : 
 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a.  Sangat Setuju  (SS) 
b.    Setuju (S) 
c.    Kurang Setuju  (KS) 
d.    Tidak Setuju  (TS) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan 
memberikan tanda centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang 
paling tepat sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
5. Selamat mengerjakan. 
 
Angket Religiusitas 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya tidak ragu sedikitpun akan adanya 
malaikat. 
    
2 Islam adalah satu-satunya agama yang benar 
dimata Allah swt. 
    
3 Bila seseorang berbuat salah terhadap saya,saya 
akan sulit memaafkannya. 
    




   
5 Timbul perasaan ragu tentang adanya 
Allah,apabila setelah pengetahuan saya 
    
 
 
bertambah banyak dan akal saya semakin kritis. 
6 Saya lebih suka melakukan suka mengikuti 
perkembangan orang-orang terkenal dari pada 
mengikuti perkembangan tentang agama. 
    
7 Bila saya mempunyai masalah saya selalu 
meminta pertolongan kepada Allah. 
 
 
   
8 Saya lebih senang menunjukkan kelebihan-
kelebihan saya pada orang lain orang lain. 
    
9 Menyaksikan pemandangan alam yang 
indah,saya terkesan akan keagungan Allah. 
    
10 Saya percaya setiap orang akan menghadapi 
kematian. 
    




   
12 Jika saya ingin melakukan sesuutu berdoa 
terlebih dahulu. 
    
13 Saya percaya bahwa hari kiamat itu ada.     
14 Saya percaya jika surga dan neraka itu ada.     
15 Saya menjaga hubungan terhadap lawan jenis.     
16 Saya selalu berbicara dengan kata-kata baik dan 
sopan. 
    
17 Saya selalu menjaga hak orang lain.     
18 Saya selalu menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar. 
    
19 Saya selalu memimnta maaf ketika sya 
melakukan kesalahan. 
    
20 Saya juga selalu memaafkan orang lain ketika 
dia berbuat salah terhadap saya. 
 
 
   
21 Saya menggantungkan prinsip hidup dan segala 
perbuatan hanya kepada Allah SWT. 
 
 
   
22 Saya selalu mengikuti kegiatan-kegiatan di 
masjid. 
    
 
 
23 Saya sering menyimak iqro‟ adik-adik TPQ di 
masjid dekat rumah. 
 
 
   
24 Saya selalu mengikuti kegiatan kegiatan bakti 
sosial di masjid dekat rumah. 
    
25 Saya memiliki keperdulian terhadap orang lain.     
26 Saya selalu membantu orang-orang yang 
membutuhkan. 
    
27 Saya selalu menjaga silaturahmi terhadap 
orang-orang. 
    




   
29 Saya tidak pernah mempunyai rasa dendam 
terhadap orang yang selalu menyakiti saya. 
    
30 Saya selalu mensisihkan uang jajan untuk 
berinfaq di masjid. 
 
 










ANGKET ATAU KUISIONER EFIKASI DIRI 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin : 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
 
 
a. Selalu  (SL) 
b. Sering  (SR) 
c. Kadang  (KD) 
d. Tidak Pernah  (TP) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan 
memberikan tanda centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang 
paling tepat sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
5. Selamat mengerjakan. 
 
Angket Efikasi Diri 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1 Saya gugup saat mempresentasikan tugas saya 
didepan kelas. 
    
2 Saya tidak yakin dapat mengerjakan tugas yang 
sulit. 
    
3 Saya memiliki strategi dan langkah-langkah 
yang tepat untuk mengerjakan tugas. 
    




   
5 Saya yakin langkah-langkah dan strategi yang 
saya lakukan efektif untuk memahami 
pelajaran. 
    
6 Saya mampu mengerjakan tugas dalam 
pelajaran sesuai dengan target yang ditetapkan. 
    
7 Saya menetapkan target yang harus saya capai 
dalam megerjakan tugas. 
 
 
   
8 Saya yakin memiliki kemampuan yang baik 
untuk menguasai materi dalam pelajaran. 
    
9 Suasana persaingan membuat saya tidak     
 
 
mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
10 Saya yakin dapat menguasai materi pelajaran.     
11 Saya yakin bisa berhasil dalam menguasai 
materi pelajaran apapun. 
 
 
   
12 Saya tetap optimis meskipun tugas yang saya 
kerjakan sulit. 
    
13 Saya cemas saat mengerjakan soal di papan 
tulis. 
    
14 Saya mengerjakan tugas jika mendekati waktu 
akan dikumpulkan. 
    
15 Saya ragu dapat mengerjakan tugas dengan 
baik. 
    
16 Saya merasa malas berfikir jika dihadapkan 
pada tugas yang sulit . 
    
17 Saya merasa yakin dengan keputusan yang saya 
ambil. 
    
18 Saya pesimis dapat memperoleh nilai yang telah 
saya targetkan. 
    
19 Saya merasa kurang mampu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru  
    
20 Saya yakin dapat belajar dengan baik.     
21 Saya merasa kurang percaya diri jika 




   
22 Saya tidak mampu menghadapi tugas yang 
berat. 
    




   
24 Saya ragu dapat nilai yang baik pada saat ujian 
mid semesteran atau semesteran . 
    
25 Saya tidak mudah putus asa dalam menghadapi 
kesulitan belajar. 
    
 
 
26 Saya merasa yakin dapat bangkit dari 
kegagalan yang pernah saya alami. 
    
27 Saya mengelompokan waktu kapan belajar dan 
kapan bermain dengan baik. 
    
28 Jika ada waktu luang di rumah saya memilih 
menonton tv dari pada belajar 
 
 
   
29 Setiap pulang sekolah sampai malam saya 
bermain dan menonton tv. 
    























Data uji coba angket religiusitas 
 
              
Siswa 
              
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 1 1 1 1 4 
2 4 4 4 2 4 2 4 
3 4 4 2 3 1 2 4 
4 4 4 4 2 3 3 4 
5 4 3 2 3 3 2 4 
6 4 4 3 3 4 1 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 4 
10 3 3 3 3 2 2 3 
11 3 4 4 4 4 4 3 
12 4 4 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 3 4 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 
18 1 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 3 4 4 1 4 




  Butir Soal 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 












                          Total 
(Y) 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
 
 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 99 
4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 98 
3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 91 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 107 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 103 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
2 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 107 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 
2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 114 
2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 81 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 101 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 118 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 117 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 115 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 107 
4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 112 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 108 
4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 100 












Uji validitas angket religiusitas 
Siswa 
              
1 2 3 4 5 6 7 
 
 
1 4 4 1 1 1 1 4 
2 4 4 4 2 4 2 4 
3 4 4 2 3 1 2 4 
4 4 4 4 2 3 3 4 
5 4 3 2 3 3 2 4 
6 4 4 3 3 4 1 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 4 
10 3 3 3 3 2 2 3 
11 3 4 4 4 4 4 3 
12 4 4 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 3 4 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 
18 1 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 3 4 4 1 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 
ƩX 74 78 68 69 69 61 76 
rXY 0,242 0,490 0,483 0,408 0,627 0,459 0,494 
r tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 







  Butir Soal 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 76 77 76 76 77 78 73 74 73 
0,111 0,494 0,543 0,494 0,467 0,249 0,419 0,224 0,590 0,426 
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 








                    
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 
3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
 
 
2 4 4 4 4 1 2 2 4 4 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 
2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 
4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 
4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 
68 72 73 76 66 60 62 66 67 74 
0,426 0,554 0,595 0,346 0,720 0,576 0,475 0,442 0,666 0,646 
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 














28 29 30 
4 4 4 99 9801 
2 2 2 98 9604 
2 2 2 91 8281 
4 4 3 107 11449 
3 2 3 103 10609 
4 4 4 115 13225 
4 4 4 107 11449 
3 3 3 109 11881 
 
 
3 4 4 114 12996 
2 2 2 81 6561 
3 3 3 97 9409 
3 3 4 101 10201 
3 3 4 118 13924 
3 3 4 117 13689 
4 3 4 115 13225 
4 4 4 107 11449 
4 3 3 112 12544 
3 3 3 108 11664 
3 3 3 100 10000 
4 4 4 115 13225 
65 63 67 2114 225186 
0,603 0,546 0,725 
  0,444 0,444 0,444 
  
221 209 235 
   
95 
 
HasilUji Validitas Religiusitas (X) 
No. 
Item 
r hitung r tabel Kriteria 
1 
0,242 
0,444 Tidak Valid 
2 0,490 0,444 Valid 
3 0,483 0,444 Valid 
4 0,408 0,444 Tidak Valid 
5 0,627 0,444 Valid 






0,444 Tidak Valid 
9 0,494 0,444 Valid 




12 0,467 0,444 Valid 
13 0,249 0,444 Tidak Valid 
14 0,419 0,444 Tidak Valid 
15 0,224 0,444 Tidak Valid 
16 0,590 0,444 Valid 
17 0,426 0,444 Tidak Valid 
18 
0,426 




20 0,595 0,444 Valid 
21 
0,346 
0,444 Tidak Valid 









25 0,442 0,444 Tidak Valid 
26 0,666 0,444 Valid 
27 0,646 0,444 Valid 






















𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 




 20  7870 − 74 (2118)










































































σt2  =  213081.39 
 


























σb2  =  0,51 
98 
 










Karena r hitung > r tabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa angket 






























r11=1,034  1−0,00006406   












1 4 99 16 9801 396 
2 4 98 16 9604 392 
3 4 91 16 8281 364 
4 4 107 16 11449 428 
5 4 103 16 10609 412 
6 4 115 16 13225 460 
7 4 107 16 11449 428 
8 4 109 16 11881 436 
9 4 114 16 12996 456 
10 3 81 9 6561 243 
11 3 97 9 9409 291 
12 4 101 16 10201 404 
13 4 118 16 13924 472 
14 4 117 16 13689 468 
15 4 115 16 13225 460 
16 4 107 16 11449 428 
17 4 112 16 12544 448 
18 1 108 1 11664 108 
19 3 100 9 10000 300 
20 4 115 16 13225 460 








N. ∑XY 157080 
∑X. ∑Y 156436 
(N.ƩX2 -(∑X)2) 204 
(N. ∑Y2 -(∑Y)2) 34724 
rhitung 0,241966872 
rtabel 0,444 




Uji reliabilitas angket religiusitas 
No 
Butir Soal             
1 2 3 4 5 6 7 
1 4 4 1 1 1 1 4 
2 4 4 4 2 4 2 4 
3 4 4 2 3 1 2 4 
4 4 4 4 2 3 3 4 
5 4 3 2 3 3 2 4 
6 4 4 3 3 4 1 4 
7 4 4 4 4 4 4 4 
8 4 4 3 4 4 4 4 
9 4 4 4 4 4 3 4 
10 3 3 3 3 2 2 3 
11 3 4 4 4 4 4 3 
12 4 4 3 4 4 4 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 
14 4 4 4 4 4 4 4 
15 4 4 4 4 4 4 4 
16 4 4 4 4 3 4 3 
17 4 4 4 4 4 4 4 
18 1 4 4 4 4 4 4 
19 3 4 3 4 4 1 4 
20 4 4 4 4 4 4 4 
Jumlah 74 78 68 69 69 61 76 
∑X2 284 306 246 253 257 213 292 
(∑X)2/N 273,8 304,2 231,2 238,05 238,05 186,05 288,8 
∑X2-









                      
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 
2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 
4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
64 76 77 76 76 77 78 73 74 73 68 
228 292 299 292 292 301 306 273 280 275 242 
204,8 288,8 296,45 288,8 288,8 296,45 304,2 266,45 273,8 266,45 231,2 









                  
19 20 21 22 23 24 25 26 27 
4 4 4 4 3 4 4 4 4 
4 4 4 2 3 3 2 3 4 
3 3 4 2 2 2 4 3 3 
3 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 3 4 4 4 3 3 3 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 1 2 2 4 4 
4 4 4 3 3 3 3 3 3 
4 4 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 2 2 3 2 1 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 4 3 3 1 4 4 3 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 4 4 3 4 4 4 3 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 4 
4 4 3 4 3 3 3 4 4 
3 4 4 3 3 3 4 4 4 
4 4 4 3 1 2 3 3 3 
4 4 4 4 3 3 4 4 4 
72 73 76 66 60 62 66 67 74 
264 271 292 228 196 206 228 235 278 
259,2 266,45 289 218 180 192 218 224 274 














28 29 30 
4 4 4 103 10609 
2 2 2 98 9604 
2 2 2 91 8281 
4 4 3 107 11449 
3 2 3 103 10609 
4 4 4 115 13225 
4 4 4 107 11449 
3 3 3 109 11881 
3 4 4 114 12996 
2 2 2 81 6561 
3 3 3 97 9409 
3 3 4 101 10201 
3 3 4 118 13924 
3 3 4 117 13689 
4 3 4 115 13225 
4 4 4 107 11449 
4 3 3 112 12544 
3 3 3 108 11664 
3 3 3 100 10000 
4 4 4 115 13225 
65 63 67 2118 4485924 
221 209 235 7794 60746436 
211 198 224 7521 56565441 
0,488 0,528 0,528 13,65 186,3225 
Mencari jumlah varian 








Data Uji Coba Angket Efikasi Diri Siswa 
No 
 
            
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 1 1 1 1 3 2 
2 3 2 2 1 3 2 3 
3 2 3 2 2 2 2 2 
4 1 4 2 4 4 1 4 
5 2 3 4 1 2 2 1 
6 2 4 1 1 1 1 3 
7 2 3 3 2 3 3 1 
8 1 3 2 2 2 3 1 
9 2 4 3 4 1 2 2 
10 4 3 1 1 2 3 2 
11 2 4 1 1 1 3 3 
12 2 3 3 2 2 1 1 
13 1 1 1 2 2 3 2 
14 2 4 1 1 2 1 1 
15 4 2 2 2 1 1 3 
16 2 1 3 3 2 3 2 
17 2 3 1 2 2 1 2 
18 3 2 2 1 3 2 1 
19 2 1 1 2 1 1 1 









  Butir Soal 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
4 2 3 2 1 1 3 1 1 3 
4 1 2 1 3 2 1 2 1 2 
3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 
1 3 3 1 1 2 3 4 1 4 
2 2 1 1 3 2 2 1 3 1 
2 1 2 2 4 1 3 3 2 3 
4 2 2 1 1 2 4 2 1 1 
2 1 4 2 2 2 3 2 4 1 
3 1 4 3 1 4 4 2 2 3 
1 2 2 1 2 2 3 4 4 2 
1 3 4 2 2 2 3 2 1 1 
3 2 1 3 1 1 4 1 2 2 
3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 
1 1 4 1 3 3 2 2 3 1 
3 3 3 1 1 4 1 3 1 2 
3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 
3 4 2 1 2 2 2 1 4 1 
2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 












                      
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 3 3 1 3 4 1 4 1 4 1 
1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 
3 4 1 3 3 4 2 2 2 1 1 
1 3 4 2 4 2 4 2 3 4 4 
2 3 1 1 3 2 3 4 3 1 2 
1 4 1 3 3 1 1 2 1 2 1 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 1 
1 3 1 1 1 2 3 4 3 4 2 
3 4 3 1 3 4 4 4 2 4 3 
1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 1 
2 4 2 2 3 2 4 4 2 3 3 
2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 1 
2 1 2 1 4 1 4 1 2 2 2 
2 4 1 2 1 1 1 3 2 1 1 
3 1 1 1 2 4 3 2 1 4 1 
1 4 2 4 2 2 4 3 2 3 3 
2 2 2 1 4 1 4 2 1 4 2 
2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 1 
1 1 1 1 3 2 1 1 4 4 2 


















1 3 61 3721 
3 1 60 3600 
2 2 64 4096 
1 3 80 6400 
1 1 60 3600 
3 1 60 3600 
3 3 69 4761 
2 3 67 4489 
3 2 85 7225 
3 3 70 4900 
1 1 69 4761 
1 2 63 3969 
1 1 53 2809 
2 3 55 3025 
2 1 62 3844 
2 1 71 5041 
1 1 55 3025 
1 2 63 3969 
1 2 53 2809 














Uji Validitas angket Efikasi Diri Siswa 
Siswa 
 
            
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 1 1 1 1 3 2 
2 3 2 2 1 3 2 3 
3 2 3 2 2 2 2 2 
4 1 4 2 4 4 1 4 
5 2 3 4 1 2 2 1 
6 2 4 1 1 1 1 3 
7 2 3 3 2 3 3 1 
8 1 3 2 2 2 3 1 
9 2 4 3 4 1 2 2 
10 4 3 1 1 2 3 2 
11 2 4 1 1 1 3 3 
12 2 3 3 2 2 1 1 
13 1 1 1 2 2 3 2 
14 2 4 1 1 2 1 1 
15 4 2 2 2 1 1 3 
16 2 1 3 3 2 3 2 
17 2 3 1 2 2 1 2 
18 3 2 2 1 3 2 1 
19 2 1 1 2 1 1 1 
20 4 3 4 4 4 4 4 
∑X 44 54 40 39 41 42 41 
rXY 0,347 0,309 0,591 0,714 0,495 0,496 0,540 
r tabel 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 











HasilUji Validitas AngketEfikasi Diri (Y) 
No. 
Item 
r hitung r tabel Kriteria 
1 
0,347 
0,444 Tidak Valid 
2 0,309 0,444 Tidak Valid 
3 0,591 0,444 Valid 
4 0,714 0,444 Valid 
5 0,495 0,444 Valid 






0,444 Tidak Valid 
9 0,544 0,444 Valid 




12 0,277 0,444 Tidak Valid 
13 0,688 0,444 Valid 
14 0,345 0,444 Tidak Valid 
15 0,610 0,444 Valid 
16 0,090 0,444 Tidak Valid 






0,444 Tidak Valid 













25 0,496 0,444 Valid  
26 0,457 0,444 Valid  
27 0,229 0,444 Tidak Valid 






















𝑁∑𝑋𝑌− ∑𝑋  ∑𝑌 




 20  3022 − 44 (1334)

































Mencari jumlah varian 
   ∑σi = 29,055


























σb2  =  0,86 
112 
 






















Karena r hitung > r tabel atau 0,931 > 0,444, maka disimpulkan bahwa angket persepsi siswa 



















































r11=1,034  1−0,00002373   




  Butir Soal 
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
4 2 3 2 1 1 3 1 1 3 
4 1 2 1 3 2 1 2 1 2 
3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 
1 3 3 1 1 2 3 4 1 4 
2 2 1 1 3 2 2 1 3 1 
2 1 2 2 4 1 3 3 2 3 
4 2 2 1 1 2 4 2 1 1 
2 1 4 2 2 2 3 2 4 1 
3 1 4 3 1 4 4 2 2 3 
1 2 2 1 2 2 3 4 4 2 
1 3 4 2 2 2 3 2 1 1 
3 2 1 3 1 1 4 1 2 2 
3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 
1 1 4 1 3 3 2 2 3 1 
3 3 3 1 1 4 1 3 1 2 
3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 
3 4 2 1 2 2 2 1 4 1 
2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
51 38 50 35 37 41 52 43 43 40 
0,171 0,544 0,379 0,541 0,277 0,688 0,345 0,610 0,090 0,543 
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 












                    
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 1 3 4 1 4 1 4 
1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 
3 4 1 3 3 4 2 2 2 1 
1 3 4 2 4 2 4 2 3 4 
2 3 1 1 3 2 3 4 3 1 
1 4 1 3 3 1 1 2 1 2 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
1 3 1 1 1 2 3 4 3 4 
3 4 3 1 3 4 4 4 2 4 
1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 
2 4 2 2 3 2 4 4 2 3 
2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 
2 1 2 1 4 1 4 1 2 2 
2 4 1 2 1 1 1 3 2 1 
3 1 1 1 2 4 3 2 1 4 
1 4 2 4 2 2 4 3 2 3 
2 2 2 1 4 1 4 2 1 4 
2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 
1 1 1 1 3 2 1 1 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
38 58 37 39 58 47 56 55 42 56 
0,496 0,281 0,691 0,472 0,260 0,529 0,490 0,496 0,457 0,229 
0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 0,444 

















28 29 30 
1 1 3 61 3721 
3 3 1 60 3600 
1 2 2 64 4096 
4 1 3 80 6400 
2 1 1 60 3600 
1 3 1 60 3600 
1 3 3 69 4761 
2 2 3 67 4489 
3 3 2 85 7225 
1 3 3 70 4900 
3 1 1 69 4761 
1 1 2 63 3969 
2 1 1 53 2809 
1 2 3 55 3025 
1 2 1 62 3844 
3 2 1 71 5041 
2 1 1 55 3025 
1 1 2 63 3969 
2 1 2 53 2809 
4 4 4 114 12996 
39 38 40 1334 1779556 
0,623 0,581 0,545 
  0,444 0,444 0,444 
  
97 90 98 



















1 1 61 1 3721 61 
2 3 60 9 3600 180 
3 2 64 4 4096 128 
4 1 80 1 6400 80 
5 2 60 4 3600 120 
6 2 60 4 3600 120 
7 2 69 4 4761 138 
8 1 67 1 4489 67 
9 2 85 4 7225 170 
10 4 70 16 4900 280 
11 2 69 4 4761 138 
12 2 63 4 3969 126 
13 1 53 1 2809 53 
14 2 55 4 3025 110 
15 4 62 16 3844 248 
16 2 71 4 5041 142 
17 2 55 4 3025 110 
18 3 63 9 3969 189 
19 2 53 4 2809 106 
20 4 114 16 12996 456 





















Uji reliabilitas angket Efikasi Diri Siswa 
Siswa 
Butir Soal             
1 2 3 4 5 6 7 
1 1 1 1 1 1 3 2 
2 3 2 2 1 3 2 3 
3 2 3 2 2 2 2 2 
4 1 4 2 4 4 1 4 
5 2 3 4 1 2 2 1 
6 2 4 1 1 1 1 3 
7 2 3 3 2 3 3 1 
8 1 3 2 2 2 3 1 
9 2 4 3 4 1 2 2 
10 4 3 1 1 2 3 2 
11 2 4 1 1 1 3 3 
12 2 3 3 2 2 1 1 
13 1 1 1 2 2 3 2 
14 2 4 1 1 2 1 1 
15 4 2 2 2 1 1 3 
16 2 1 3 3 2 3 2 
17 2 3 1 2 2 1 2 
18 3 2 2 1 3 2 1 
19 2 1 1 2 1 1 1 
20 4 3 4 4 4 4 4 
Jumlah 44 54 40 39 41 42 41 
ƩX2 114 168 100 97 101 106 103 
(ƩX)2/N 96,8 145,8 80 76,05 84,05 88,2 84,05 
ƩX2-(ƩX)2/N 











                    
8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
4 2 3 2 1 1 3 1 1 3 
4 1 2 1 3 2 1 2 1 2 
3 1 2 2 1 1 3 2 2 2 
1 3 3 1 1 2 3 4 1 4 
2 2 1 1 3 2 2 1 3 1 
2 1 2 2 4 1 3 3 2 3 
4 2 2 1 1 2 4 2 1 1 
2 1 4 2 2 2 3 2 4 1 
3 1 4 3 1 4 4 2 2 3 
1 2 2 1 2 2 3 4 4 2 
1 3 4 2 2 2 3 2 1 1 
3 2 1 3 1 1 4 1 2 2 
3 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
2 1 2 2 2 2 2 2 3 1 
1 1 4 1 3 3 2 2 3 1 
3 3 3 1 1 4 1 3 1 2 
3 1 1 2 1 2 1 2 1 1 
3 4 2 1 2 2 2 1 4 1 
2 1 3 2 1 1 3 2 2 3 
4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 
51 38 50 35 37 41 52 43 43 40 
151 92 144 75 89 103 152 111 115 100 
130,05 72,2 125 61,25 68,45 84,05 135,2 92,45 92,45 80 











                    
18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
1 3 3 1 3 4 1 4 1 4 
1 2 2 1 3 2 2 2 1 2 
3 4 1 3 3 4 2 2 2 1 
1 3 4 2 4 2 4 2 3 4 
2 3 1 1 3 2 3 4 3 1 
1 4 1 3 3 1 1 2 1 2 
3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 
1 3 1 1 1 2 3 4 3 4 
3 4 3 1 3 4 4 4 2 4 
1 2 1 2 3 3 3 3 3 3 
2 4 2 2 3 2 4 4 2 3 
2 4 2 3 3 2 3 2 1 3 
2 1 2 1 4 1 4 1 2 2 
2 4 1 2 1 1 1 3 2 1 
3 1 1 1 2 4 3 2 1 4 
1 4 2 4 2 2 4 3 2 3 
2 2 2 1 4 1 4 2 1 4 
2 3 1 3 3 2 2 3 2 2 
1 1 1 1 3 2 1 1 4 4 
4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
38 58 37 39 58 47 56 55 42 56 
88 190 87 97 182 133 182 171 106 180 
72,2 168,2 68,45 76 168 110 157 151 88 157 
















28 29 30 
1 1 3 61 3721 
3 3 1 60 3600 
1 2 2 64 4096 
4 1 3 80 6400 
2 1 1 60 3600 
1 3 1 60 3600 
1 3 3 69 4761 
2 2 3 67 4489 
3 3 2 85 7225 
1 3 3 70 4900 
3 1 1 69 4761 
1 1 2 63 3969 
2 1 1 53 2809 
1 2 3 55 3025 
1 2 1 62 3844 
3 2 1 71 5041 
2 1 1 55 3025 
1 1 2 63 3969 
2 1 2 53 2809 
4 4 4 114 12996 
39 38 40 1334 1779556 
97 90 98 3622 13118884 
76 72 80 3040,9 9247072,81 

































ANGKET ATAU KUISIONER RELIGIUSITAS 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin : 
 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a.  Sangat Setuju  (SS) 
b.    Setuju (S) 
c.    Kurang Setuju  (KS) 
d.    Tidak Setuju  (TS) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan tanda 
centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling tepat 
sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
5. Selamat mengerjakan. 
 
Angket Religiusitas 
No Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya tidak ragu sedikitpun akan adanya 
malaikat. 
    
2 Islam adalah satu-satunya agama yang benar 
dimata Allah swt. 
    
3 Bila seseorang berbuat salah terhadap saya,saya 
akan sulit memaafkannya. 
    




   
5 Timbul perasaan ragu tentang adanya 
Allah,apabila setelah pengetahuan saya 
bertambah banyak dan akal saya semakin kritis. 
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6 Saya lebih suka melakukan suka mengikuti 
perkembangan orang-orang terkenal dari pada 
mengikuti perkembangan tentang agama. 
    
7 Bila saya mempunyai masalah saya selalu 
meminta pertolongan kepada Allah. 
 
 
   
8 Saya lebih senang menunjukkan kelebihan-
kelebihan saya pada orang lain orang lain. 
    
9 Menyaksikan pemandangan alam yang 
indah,saya terkesan akan keagungan Allah. 
    
10 Saya percaya setiap orang akan menghadapi 
kematian. 
    




   
12 Jika saya ingin melakukan sesuutu berdoa 
terlebih dahulu. 
    
13 Saya percaya bahwa hari kiamat itu ada.     
14 Saya percaya jika surga dan neraka itu ada.     
15 Saya menjaga hubungan terhadap lawan jenis.     
16 Saya selalu berbicara dengan kata-kata baik dan 
sopan. 
    
17 Saya selalu menjaga hak orang lain.     
18 Saya selalu menjaga kebersihan lingkungan 
sekitar. 
    
19 Saya selalu memimnta maaf ketika sya 
melakukan kesalahan. 
    
20 Saya juga selalu memaafkan orang lain ketika 
dia berbuat salah terhadap saya. 
 
 








ANGKET ATAU KUISIONER EFIKASI DIRI 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Jenis kelamin : 
 
Petunjuk Pengisian ! 
1. Berikut ini terdiri dari 30 item pernyataan dan 5 pilihan jawaban, yaitu: 
a. Selalu  (SL) 
b. Sering  (SR) 
c. Kadang  (KD) 
d. Tidak Pernah  (TP) 
2. Anda diminta untuk memilih jawaban item pernyataan dengan memberikan tanda 
centang (√) atau tanda silang (X) pada salah satu 
kolom yang tersedia disebelah kanan item pernyataan.  
3. Tidak ada pilihan / jawaban yang benar atau salah, tetapi pilihlah yang paling tepat 
sesuai anda. 
4. Terimakasih atas perhatian dan kesediaan anda.  
5. Selamat mengerjakan. 
 
Angket Efikasi Diri 
No Pernyataan SL SR KD TP 
1 Saya gugup saat mempresentasikan tugas saya 
didepan kelas. 
    
2 Saya tidak yakin dapat mengerjakan tugas yang 
sulit. 
    
3 Saya memiliki strategi dan langkah-langkah 
yang tepat untuk mengerjakan tugas. 
    




   
5 Saya yakin langkah-langkah dan strategi yang 
saya lakukan efektif untuk memahami 
pelajaran. 
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6 Saya mampu mengerjakan tugas dalam 
pelajaran sesuai dengan target yang ditetapkan. 
    
7 Saya menetapkan target yang harus saya capai 
dalam megerjakan tugas. 
 
 
   
8 Saya yakin memiliki kemampuan yang baik 
untuk menguasai materi dalam pelajaran. 
    
9 Suasana persaingan membuat saya tidak 
mampu mengerjakan tugas dengan baik. 
    
10 Saya yakin dapat menguasai materi pelajaran.     
11 Saya yakin bisa berhasil dalam menguasai 
materi pelajaran apapun. 
 
 
   
12 Saya tetap optimis meskipun tugas yang saya 
kerjakan sulit. 
    
13 Saya cemas saat mengerjakan soal di papan 
tulis. 
    
14 Saya mengerjakan tugas jika mendekati waktu 
akan dikumpulkan. 
    
15 Saya ragu dapat mengerjakan tugas dengan 
baik. 
    
16 Saya merasa malas berfikir jika dihadapkan 
pada tugas yang sulit . 
    
17 Saya merasa yakin dengan keputusan yang saya 
ambil. 
    
18 Saya pesimis dapat memperoleh nilai yang telah 
saya targetkan. 
    
19 Saya merasa kurang mampu mengerjakan tugas 
yang diberikan oleh guru  
    
20 Saya yakin dapat belajar dengan baik.  
 






No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 total 
1 4 4 1 1 1 1 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 103 
2 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 98 
3 4 4 2 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 2 2 2 4 3 3 2 2 2 91 
4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 107 
5 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 103 
6 4 4 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 115 
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 2 4 4 4 4 1 2 2 4 4 4 4 4 107 
8 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 114 
10 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 81 
11 4 1 1 1 2 3 1 1 3 2 3 2 2 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 2 1 1 2 2 4 72 
12 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 101 
13 1 3 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 98 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 109 
15 3 3 1 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 
16 1 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 102 
17 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 113 
18 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 110 
19 1 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 103 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 112 
21 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 115 







23 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 113 
24 4 4 3 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 4 2 2 92 
25 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 111 
26 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 108 
27 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 99 
28 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 111 
29 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 114 
30 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 112 
31 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 105 
32 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 111 
33 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
34 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 105 
35 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 113 
36 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 101 
37 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 103 
38 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 110 
39 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 109 
40 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 1 80 
41 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 95 
42 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 3 4 69 
43 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 93 
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 115 
45 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 109 
46 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 94 







48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
49 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
50 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 101 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 118 
52 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 117 
53 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 115 
54 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 107 
55 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 112 
56 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 108 
57 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 100 
58 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 115 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 115 
60 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 112 
61 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 112 
62 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 99 
63 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 109 
64 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 105 
65 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 108 
66 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 99 
67 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 111 
68 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 114 
69 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 112 
70 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 105 
71 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 111 







73 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 105 
74 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 113 
75 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 101 
76 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 103 
77 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 110 
78 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 109 
79 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 1 80 
80 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 95 
81 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 3 4 69 
82 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 93 
83 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 115 
84 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 109 
85 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 94 
86 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 112 
87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
88 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
89 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 101 
90 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 118 
91 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 117 
92 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 115 
93 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 107 
94 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 112 
95 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 108 
96 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 100 







98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 115 
99 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 112 
100 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 112 
101 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 99 
102 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 109 
103 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 105 
104 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 108 
105 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 99 
106 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 111 
107 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 114 
108 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 112 
109 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 105 
110 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 111 
111 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
112 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 105 
113 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 113 
114 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 101 
115 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 103 
116 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 110 
117 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 109 
118 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 1 80 
119 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 95 
120 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 3 4 69 
121 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 93 







123 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 109 
124 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 94 
125 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 112 
126 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
127 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
128 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 101 
129 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 118 
130 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 117 
131 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 115 
132 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 107 
133 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 112 
134 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 108 
135 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 100 
136 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 115 
137 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 115 
138 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 112 
139 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 112 
140 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 3 2 2 3 2 4 4 3 2 99 
141 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 109 
142 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 105 
143 1 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 108 
144 1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 99 
145 1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 111 
146 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 114 







148 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 105 
149 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 111 
150 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 102 
151 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 105 
152 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 113 
153 2 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 101 
154 4 4 3 2 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 4 3 3 103 
155 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 110 
156 3 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 109 
157 3 4 4 3 3 3 2 2 1 3 2 2 4 4 4 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 4 2 2 4 1 80 
158 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 3 4 4 2 3 3 3 4 2 4 2 3 1 95 
159 2 3 2 3 1 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 1 1 3 2 3 2 3 4 69 
160 2 3 3 2 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 93 
161 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 115 
162 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 109 
163 2 3 3 2 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 94 
164 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 112 
165 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 
166 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
167 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 3 4 101 
168 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 118 
169 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 117 
170 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 115 
171 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 107 







173 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 108 
174 3 4 3 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 2 3 3 3 3 3 3 100 
















Data Efikasi Diri 
  efikasi diri 
no 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 
1 2 4 2 1 3 2 4 4 1 4 2 3 2 1 1 1 4 1 2 4 2 4 3 2 4 4 2 2 2 1 74 
2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 1 3 4 3 3 1 3 2 2 2 1 2 2 2 1 66 
3 2 2 3 1 4 4 3 4 1 4 3 2 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 91 
4 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 1 3 3 4 1 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 101 
5 3 2 2 3 2 2 2 4 2 4 4 4 2 1 3 1 4 1 3 4 3 3 4 3 2 4 2 4 4 3 85 
6 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 2 4 1 3 2 2 3 4 3 85 
7 2 3 1 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 4 2 4 3 2 3 4 1 2 2 2 4 3 3 3 1 4 82 
8 2 2 1 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 80 
9 2 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 4 1 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 82 
10 3 3 3 1 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 3 2 4 3 3 4 2 2 4 4 2 2 3 91 
11 3 2 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 4 4 3 4 3 3 4 4 84 
12 2 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 2 4 4 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 4 89 
13 3 1 1 3 3 2 2 2 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 3 3 3 4 4 81 
14 4 3 2 3 3 2 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 93 
15 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 4 2 4 1 3 4 1 3 4 1 1 2 2 4 4 2 2 1 2 67 
16 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 91 
17 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 105 
18 3 2 3 4 4 3 3 2 4 1 2 2 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 2 2 2 3 4 1 3 3 85 
19 3 3 1 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 95 
20 3 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 1 4 4 4 1 3 2 86 







22 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 72 
23 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 104 
24 3 3 1 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 2 3 4 1 3 2 3 4 4 1 1 3 4 82 
25 3 4 2 3 1 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 3 78 
26 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 88 
27 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 95 
28 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 110 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
30 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 99 
31 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 94 
32 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 1 3 91 
33 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 80 
34 3 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 97 
35 2 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 1 4 4 82 
36 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 
37 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 81 
38 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 98 
39 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 96 
40 1 3 4 3 2 2 4 2 4 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 82 
41 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 84 
42 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 83 
43 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 93 
44 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 
45 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 105 







47 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 2 4 2 2 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 71 
48 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 81 
49 3 4 2 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 81 
50 3 3 1 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 2 1 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 1 2 3 4 79 
51 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
52 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 72 
54 3 3 1 2 2 3 1 3 1 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 2 1 1 2 3 74 
55 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 82 
56 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 91 
57 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 97 
58 3 1 4 4 4 3 2 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
59 1 3 1 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 1 2 3 3 90 
60 4 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 88 
61 3 1 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 4 78 
62 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 69 
63 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 92 
64 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 88 
65 3 3 1 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 95 
66 3 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 1 4 4 4 1 3 2 86 
67 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 73 
68 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 72 
69 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 104 
70 3 3 1 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 2 3 4 1 3 2 3 4 4 1 1 3 4 82 







72 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 88 
73 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 95 
74 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 110 
75 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
76 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 99 
77 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 94 
78 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 1 3 91 
79 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 80 
80 3 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 97 
81 2 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 1 4 4 82 
82 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 
83 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 81 
84 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 98 
85 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 96 
86 1 3 4 3 2 2 4 2 4 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 82 
87 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 84 
88 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 83 
89 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 93 
90 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 
91 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 105 
92 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 97 
93 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 2 4 2 2 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 71 
94 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 81 
95 3 4 2 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 81 







97 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
98 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 72 
100 3 3 1 2 2 3 1 3 1 4 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 1 2 2 1 1 2 3 74 
101 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 82 
102 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 91 
103 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 97 
104 3 1 4 4 4 3 2 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
105 1 3 1 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 1 2 3 3 90 
106 4 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 88 
107 3 1 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 4 78 
108 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 69 
109 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 92 
110 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 88 
111 3 3 1 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 95 
112 3 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 1 4 4 4 1 3 2 86 
113 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 73 
114 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 72 
115 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 104 
116 3 3 1 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 2 3 4 1 3 2 3 4 4 1 1 3 4 82 
117 3 4 2 3 1 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 3 78 
118 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 88 
119 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 95 
120 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 110 







122 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 99 
123 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 94 
124 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 1 3 91 
125 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 3 80 
126 3 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 97 
127 2 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 1 4 4 82 
128 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 
129 2 2 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 81 
130 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 2 4 2 3 3 4 98 
131 3 2 4 3 3 2 2 3 2 4 4 4 3 4 2 4 4 1 3 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 96 
132 1 3 4 3 2 2 4 2 4 2 1 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 82 
133 2 3 4 4 2 2 2 4 3 4 3 2 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 1 3 2 84 
134 3 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 2 3 83 
135 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 1 2 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 93 
136 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 113 
137 4 3 4 2 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 105 
138 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 4 4 3 3 4 3 4 97 
139 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 1 1 1 2 4 2 2 4 3 1 3 1 4 4 4 2 2 3 71 
140 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 2 81 
141 3 4 2 4 3 2 2 3 1 1 2 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 81 
142 3 3 1 2 3 3 2 3 4 3 3 3 1 2 2 1 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 1 2 3 4 79 
143 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
144 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 86 
145 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 3 2 3 1 3 3 2 2 2 3 2 3 2 1 72 






147 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 82 
148 3 3 2 3 4 2 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 4 1 3 4 1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 91 
149 2 2 2 2 4 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 97 
150 3 1 4 4 4 3 2 2 4 2 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 99 
151 1 3 1 3 4 3 4 4 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 1 2 3 3 90 
152 4 1 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 2 2 4 3 4 3 4 3 88 
153 3 1 2 3 3 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 4 78 
154 3 2 2 3 2 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 1 69 
155 3 3 1 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 92 
156 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 88 
157 3 3 1 3 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 2 3 1 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 95 
158 3 1 3 1 4 3 2 3 4 4 4 4 1 4 3 4 3 1 3 4 2 3 3 1 4 4 4 1 3 2 86 
159 3 2 2 3 3 2 3 4 1 2 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 73 
160 3 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 72 
161 3 4 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 104 
162 3 3 1 3 4 2 1 4 3 2 2 4 3 4 3 1 4 2 3 4 1 3 2 3 4 4 1 1 3 4 82 
163 3 4 2 3 1 2 3 4 1 2 2 2 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 1 1 2 1 2 3 3 3 78 
164 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 1 2 3 88 
165 2 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 3 2 95 
166 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 110 
167 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
168 3 2 4 2 4 2 4 4 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 99 
169 3 3 2 3 2 3 2 4 3 2 3 4 1 4 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 94 
170 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 3 3 4 2 3 4 2 2 4 1 4 4 2 3 1 3 91 






172 3 3 1 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 97 
173 2 2 4 2 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 3 4 2 3 3 1 2 4 1 1 2 2 1 4 4 82 
174 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 106 












































Perhitungan Distribusi Frekuensi Religiusitas 
Interval F Persentasi Kategori 
69-90 13 7,43% Rendah 
91-111 95 54,29% Sedang 
112-133 67 38,29% Tinggi 
Jumlah 175 100%  
Keterangan : 
a. Nilai terendah  : 69 
b. Nilai tertinggi  : 125 
c. Rentang data   : 125-69 = 56 
d. Jumlah kelas interval : 1 + 3,3 log 175  = 8,4 = 9 


















Perhitungan data efikasi diri siswa 
Interval F Persentasi Kategori 
66-86 91 52% Rendah 
87-107 77 44% Sedang 
108-128 7 4% Tinggi 
Jumlah 175 100%  
Keterangan: 
a. Nilai terendah  : 66 
b. Nilai tertinggi  : 113 
c. Rentang data  : 113-66 = 47 
d. Jumlah kelas interval : 1 + 3,3 log 175  = 8,4 = 9 
























69-76 5 72 360 -33,16 1099,586 5497,928 
77-83 5 79 395 -26,16 684,3456 3421,728 
84-90 3 86 258 -19,16 367,1056 1101,317 
91-97 15 93 1395 -12,16 147,8656 2217,984 
98-104 37 100 3700 -5,16 26,6256 985,1472 
105-111 43 107 4601 1,84 3,3856 145,5808 
112-118 59 114 6726 8,84 78,1456 4610,59 
119-125 8 121 968 15,84 250,9056 2007,245 
126-133 0 129,5 0 24,34 592,4356 0 


























=  103,55 
c. Modus 
b = 110,5 





b1 = 59 - 43= 16 
b2 = 59 - 8 = 51 




  = 111,93 
d. Standar Deviasi 
S =  
∑𝑓  𝑥𝑖 − 𝑥)2  
 𝑛 − 1 
 



























Deskriptif Efikasi diri 





66-72 14 69 966 -18,48 341,51 4781,15 
73-79 21 76 1596 76,00 5776,00 121296,00 
80-86 56 83 4648 83,00 6889,00 385784,00 
87-93 32 90 2880 90,00 8100,00 259200,00 
94-100 34 97 3298 97,00 9409,00 319906,00 
101-107 11 104 1144 104,00 10816,00 118976,00 
108-114 7 111 777 111,00 12321,00 86247,00 
115-121 0 118 0 118,00 13924,00 0,00 


































                 =  86,63 
c. Modus 
b = 79,5 
p  = 8 
b1 = 56- 21 = 35 
b2 = 56- 32 = 24 









d. Standar Deviasi 
S =  
∑𝑓  𝑥𝑖 − 𝑥)2  
 𝑛 − 1 
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